
KATA PENGANTAR

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan

Daerah, Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah

dan Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Timur Nomor 9 Tahun 2016 tentang

Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Provinsi Kalimantan Timur, maka

Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Badan Ketahanan Pangan dan Penyuluhan

digabung  menjadi  Dinas  Pangan,  Tanaman  Pangan  dan  Hortikultura  Provinsi

Kalimantan  Timur.  Untuk  menyesuaikan  Rencana  Strategis  Kementerian

Pertanian  Tahun  2015  –  2019  ,  maka  Dinas  Pangan,  Tanaman  Pangan  dan

Hortikultura Provinsi Kalimantan Timur membuat Rencana Strategis Tahun 2017 –

2018  berdasarkan  NAWA  CITA  untuk  mewujudkan  Kedaulatan  Pangan  dan

Kejayaan  Petani  serta  berdasarkan  hasil  evaluasi  pelaksanaan  Renstra  tahun

sebelumnya,  terdapat  kebutuhan  untuk  penajaman  dan  penyesuaian  arah

pembangunan 2 (dua) tahun terakhir Renstra yaitu Tahun 2017 – 2018 untuk

mengakomodir  kebutuhan new initiatives yang belum tercantum dalam Renstra

terdahulu.

Dengan dibuatnya Renstra Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura

Provinsi  Kalimantan  Timur,  rencana  kerja  pencapaian  out  come dan  out  put

diharapkan  dapat  mencapai  kinerja  yang  lebih  baik  dalam  memenuhi  aspek

penganggaran  berbasis  kinerja.   Renstra  ini  dirumuskan  lebih  lanjut  dalam

bentuk rencana kerja (Renja) Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura

Provinsi  Kalimantan  Timur  yang  memuat  kebijakan,  program,  dan  kegiatan

pembangunan di bidang pangan, pertanian tanaman pangan dan hortikultura.

Sangat disadari  bahwa  Renstra ini masih banyak kelemahan dan kekurangan,

sehingga memerlukan saran dan kritik yang konstruktif dari berbagai pihak guna

penyempurnaan secara berkala.

Samarinda,   Januari 2017
Kepala Dinas,

Dr.   Ir. H. Ibrahim, MP
Pembina Utama Madya

NIP. 19590817 198603 1 049
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Berdasarkan  Undang-Undang  Nomor  23  Tahun  2014  tentang

Pemerintahan  Daerah,  Peraturan  Pemerintah  Nomor  18  Tahun  2016

tentang  Perangkat  Daerah  dan  Peraturan  Daerah  Provinsi  Kalimantan

Timur  Nomor  9  Tahun  2016  tentang  Pembentukan  dan  Susunan

Perangkat  Daerah  Provinsi  Kalimantan  Timur,  maka  Dinas  Pertanian

Tanaman  Pangan  dan  Badan  Ketahanan  Pangan  dan  Penyuluhan

digabung  menjadi  Dinas  Pangan,  Tanaman  Pangan  dan  Hortikultura

Provinsi Kalimantan Timur.
Rencana Strategis Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura

Provinsi  Kalimantan  Timur adalah  dokumen  perencanaan  strategis

pembangunan  di  bidang  pangan,  pertanian  tanaman  pangan  dan

hortikultura  di  Kalimantan  Timur,  sebagai  penjabaran  dari  arah  dan

kebijakan strategis RPJP 2005 – 2025   dan RPJMD 2013 - 2018 Provinsi

Kalimantan  Timur serta  mengacu pada pembangunan nasional  bidang

pertanian  seperti  tercantum  dalam  dokumen   perencanaan  strategis

Kementerian Pertanian (K/L) Tahun 2015 – 2019.
Pembangunan di bidang pangan dan pertanian tanaman pangan

dan hortikultura  di  Provinsi  Kalimantan Timur  secara  umum telah dan

akan  terus  memberikan  sumbangan  bagi  pembangunan  daerah  baik

secara  langsung  dalam pembentukan  PDRB,  penyerapan  tenaga  kerja

dan peningkatan pendapatan masyarakat maupun secara tidak langsung

melalui  penciptaan  kondisi  yang  kondusif  bagi  pelaksanaan

pembangunan dan hubungan sinergis dengan sektor lain.  
 Agenda utama Dinas  Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura

Provinsi  Kalimantan  Timur yaitu  peningkatan  ketersediaan  pangan,

pemantapan distribusi pangan serta penganekaragaman pangan melalui

peningkatan  produksi,  produktivitas,  mutu  dan  daya  saing serta

mengoptimalkan  penanganan pasca  panen dan  pemasaran  hasil guna

menghasilkan nilai tambah  produk pertanian  yang pada akhirnya akan

meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat tani. 
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Rencana Strategis (Renstra) disusun guna menjamin keberlanjutan

dan  konsistensi  program  pembangunan  di  bidang  pangan,  pertanian

tanaman  pangan  dan  hortikultura  dengan  menjaga  fokus  pencapaian

sasaran  periode  2  (dua)  tahun  ke  depan serta  melakukan  review

berdasarkan  evaluasi  setiap  tahun,  yang  dijabarkan  setiap  tahun  ke

dalam Rencana Kerja (Renja) Perangkat Daerah.

1.2. Landasan Hukum
  Peraturan  perundang-undangan  yang  mendasari  penyusunan

Rencana  Strategis   Dinas  Pangan,  Tanaman  Pangan  dan  Hortikultura

Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2017 – 2018, adalah sebagai berikut :
1. Undang  –  Undang   Nomor   12   Tahun   1992   tentang  Sistem

Budidaya             Tanaman; 
2. Undang –  Undang  Nomor  25  Tahun   2004   tentang  Sistem

Perencanaan   Pembangunan Nasional;           
3. Undang-Undang  Nomor  33  Tahun  2004  tentang  Perimbangan

Keuangan  antara  Pemerintah  Pusat  dan  Pemerintahan  Daerah

(Lembaran  Negara  Tahun  2004  Nomor  126,  Tambahan  Lembaran

Negara Nomor 4438);
4. Undang-Undang  Nomor  17  Tahun  2007  tentang  Rencana

Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005 – 2025;
5. Undang – Undang Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 2009 tentang

Perlindungan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan;  
6. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2012 tentang Pangan;
7. Undang-Undang  Nomor  23  Tahun  2014  tentang  Pemerintahan

Daerah (Lembaran  Negara  Republik  Indonesia Tahun 2014 Nomor

244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)

sebagaimana  diubah  terakhir  dengan  Undang-Undang  Nomor  9

Tahun  2015  tentang  Perubahan  Kedua  Atas  Undang-Undang  23

Tahun  2014  tentang  Pemerintahan  Daerah  (Lembaran  Negara

Republik  Indonesia  Tahun  2015  Nomor  58,  Tambahan  Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 5979);
8. Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 2000 tentang Kewenangan

Pemerintah dan Kewenangan Provinsi sebagai Daerah Otonom;
9. Peraturan  Pemerintah Nomor  58 Tahun 2000 tentang Pengelolaan

Keuangan Daerah;
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10. Peraturan  Pemerintah  Nomor  8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata

Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana

Pembangunan   Daerah;
11. Peraturan  Pemerintah  Nomor  18  Tahun  2016  tentang  Perangkat

Daerah (Lembaran  Negara  Republik  Indonesia Tahun 2016 Nomor

114, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5887);
12. Peraturan Pemerintah Nomor 54 Tahun 2012 tentang Rencana Aksi

Provinsi untuk Mengurangi Emisi Gas Rumah Kaca;
13. Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Timur Nomor 05 Tahun 2008

tentang  Urusan  Pemerintahan  Daerah  Provinsi  Kalimantan  Timur

(Lembaran Daerah Tahun 2008 Nomor 5);
14. Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Timur Nomor 15 Tahun 2008

tentang  Rencana  Pembangunan  Jangka  Panjang  Daerah  Provinsi

Kalimantan Timur Tahun 2005 – 2025;
15. Peraturan Daerah Provinsi  Kalimantan Timur Nomor 1 Tahun 2013

tentang  Perlindungan  Lahan  Pertanian  Pangan  Berkelanjutan

sebagaimana  diubah  terakhir  dengan  Peraturan  Daerah  Provinsi

Kalimantan  Timur  Nomor  13 Tahun 2016 tentang Perubahan atas

Peraturan Daerah Provinsi  Kalimantan Timur Nomor 1 Tahun 2013

Tentang Perlindungan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan;  
16. Peraturan Daerah Provinsi  Kalimantan Timur Nomor 9 Tahun 2016

tentang  Pembentukan  dan  Susunan  Perangkat  Daerah  Provinsi

Kalimantan Timur;
17. Peraturan Gubenur Kalimantan Timur Nomor 22 Tahun 2111 tentang

Pedoman Pelaksanaan Kaltim Hijau; 
18. Peraturan  Gubernur  Kalimantan  Timur  Nomor  60  Tahun  2016

tentang  Susunan  Organisasi,  Tugas,  Fungsi,  dan  Tata  Kerja  Dinas

Pangan,  Tanaman  Pangan  dan  Hortikultura  Provinsi  Kalimantan

Timur;
19. Peraturan  Gubernur  Kalimantan  Timur  Nomor  97  Tahun  2016

tentang Pembentukan dan Susunan Organisasi Unit Pelaksana Teknis

Daerah  pada  Dinas  Pangan,  Tanaman  Pangan  dan  Hortikultura

Provinsi Kalimantan Timur.

1.3. Maksud dan Tujuan
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Maksud  penyusunan  Renstra  adalah  sebagai  acuan  kerja

penyelenggaraan pembangunan  di pangan,  pertanian tanaman pangan

dan hortikultura di Provinsi Kalimantan Timur selama 2 (dua) tahun  ke

depan  dan  juga  sebagai  dasar  perencanaan  tahunan,  sehingga  di

harapkan  dapat  menghasilkan  perencanaan  yang  berkesinambungan,

sinergis, terpadu, akuntabel dan bermutu tinggi.

 Tujuan penyusunan Renstra Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan

Hortikultura Provinsi Kalimantan Timur adalah  :
1. Menjamin  konsistensi  dan  komitmen  perencanaan  dan  pemilihan

program / kegiatan yang disepakati seluruh pemangku kepentingan

dan sesuai dengan prioritas serta kebutuhan daerah / lapangan.
2. Mewujudkan  visi  dan  misi  Dinas  Pangan,  Tanaman  Pangan  dan

Hortikultura  Provinsi  Kalimantan  Timur sehingga  memberikan

kontribusi  bagi  perwujudan  visi  dan  misi  Pemerintah  Provinsi

Kalimantan Timur Tahun 2013 – 2018.
3. Sebagai  landasan  penentuan  program dan kegiatan  tahunan  yang

berkelanjutan.

1.4. Sistematika Penulisan

Rencana Strategis Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura

Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2017 – 2018, disusun dalam sistematika

sebagai berikut :

Bab I. Pendahuluan,  berisi  tentang  Latar  Belakang,  Landasan

Hukum, Maksud dan Tujuan,  Sistematika Penulisan.

BAB II. Gambaran  Pelayanan  Dinas  Pangan,  Tanaman

Pangan dan Hortikultura Provinsi Kalimantan Timur,

berisi  gambaran Tugas,  Fungsi  dan   Struktur  Organisasi,

Sumber  Daya,  Kinerja  Pelayanan serta  Tantangan  dan

Peluang  Pengembangan  Pelayanan  Perangkat  Daerah

Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi

Kalimantan Timur.
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BAB III. Isu-Isu Strategis Berdasarkan Tugas Pokok dan

Fungsi,  berisi  Identifikasi  Permasalahan  berdasarkan

Tugas,  Fungsi  Pelayanan  Perangkat  Daerah;  Telaah  Visi,

Misi dan Program Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah

Terpilih; Telaah Renstra K/L; Telaah RTRW  serta Penentuan

Isu-Isu Strategis. 

BAB IV.Visi,  Misi,  Tujuan  dan  Sasaran,  Strategi  dan

Kebijakan, berisi Visi dan Misi; Tujuan dan Sasaran Jangka

Menengah;   Strategi  dan  Arah  Kebijakan Perangkat

Daerah. 

BAB V. Rencana  Program,  Kegiatan,  Indikator  Kinerja,

Kelompok  Sasaran  dan  pendanaan  Indikatif,  berisi

Program,  Kegiatan,  Indikator  Kinerja,  Kelompok  Sasaran

dan Pendanaan Indikatif.

BAB VI. Indikator Kinerja Perangkat Daerah Mengacu Pada

Tujuan dan Sasaran RPJMD.

BAB VII.  Penutup.
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BAB II

GAMBARAN PELAYANAN DINAS PANGAN, TANAMAN PANGAN DAN
HORTIKULTURA

 PROVINSI KALIMANTAN TIMUR

2.1. Tugas Fungsi dan Struktur  Dinas Pangan, Tanaman Pangan
dan Hortikultura Provinsi Kalimantan Timur

Sesuai  dengan Peraturan Gubernur Kalimantan Timur  Nomor 60

Tahun  2016  tentang  Susunan Organisasi,  Tugas,  Fungsi  dan  Tata  Kerja

Dinas  Pangan,  Tanaman  Pangan  dan  Hortikultura  Provinsi  Kalimantan

Timur  mempunyai tugas pokok, yaitu :

“  Melaksanakan urusan pemerintahan daerah di bidang pangan,

tanaman pangan dan hortikultura berdasarkan asas otonomi dan

tugas pembantuan “

Dalam menyelenggarakan tugas pokok tersebut, Dinas Pangan, Tanaman

Pangan dan Hortikultura Provinsi Kalimantan Timur mempunyai fungsi:

a. Perumusan kebijakan dan melaksanakan pembinaan bidang pangan,

tanaman pangan dan hortikultura;

b. Pengembangan tanaman pangan;

c. Pengembangan hortikultura;

d. Penataan prasarana pertanian;

e. Pengawasan mutu dan peredaran benih/bibit tanaman;

f. Pembinaan pengolahan dan pemasaran hasil pertanian;

g. Pemberian ijin usaha atau rekomendasi teknis pertanian;

h. Pembinaan ketersediaan dan penanganan kerawanan pangan;

i. Pembinaan distribusi dan cadangan pangan;

j. Pembinaan harga pangan;

k. Pembinaan konsumsi pangan;

l. Pembinaan keamanan dan kelembagaan pangan;

m. Pembinaan penganekaragaman pangan;

n. Penyelenggaraan urusan kesekretariatan;

o. Pelaksanaan unit pelaksana teknis dinas;

p. Pembinaan kelompok jabatan fungsional; dan
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q. Pelaksanaan  fungsi  lain  yang  terkait  bidang  pangan,  tanaman

pangan dan hortikultura yang diberikan oleh Gubernur.

Struktur  Organisasi  Dinas  Pangan,  Tanaman  Pangan  dan
Hortikultura Provinsi  Kalimantan Timur

          Berdasarkan Peraturan Gubernur Kalimantan Timur  Nomor 60

Tahun  2016  tentang  Susunan Organisasi,  Tugas,  Fungsi  dan  Tata  Kerja

Dinas  Pangan,  Tanaman  Pangan  dan  Hortikultura  Provinsi  Kalimantan

Timur  dan Peraturan Gubernur Kalimantan Timur  Nomor 97 Tahun 2016

tentang  Pembentukan  dan  Susunan  Organisasi  Unit  Pelaksana  Teknis

Daerah pada Dinas  Pangan,  Tanaman  Pangan dan  Hortikultura  Provinsi

Kalimantan  Timur,  dalam  menjalankan  tugas  pokok  dan  fungsinya

mempunyai komposisi struktur sebagai berikut :

1. Kepala
2. Sekretariat :

a. Sub Bagian Perencanaan dan Program
b. Sub Bagian Keuangan 
c. Sub Bagian Umum

3. Bidang Ketersediaan dan Distribusi Pangan :
a. Seksi Ketersediaan dan Kerawanan Pangan
b. Seksi Distribusi dan Cadangan Pangan
c. Seksi Harga Pangan

4. Bidang Konsumsi dan Keamanan Pangan :
a. Seksi Konsumsi Pangan
b. Seksi Keamanan dan Kelembagaan Pangan
c. Seksi Penganekaragaman Pangan

5. Bidang Produksi Tanaman Pangan  :
a. Seksi Pengembangan Produksi Tanaman Pangan
b. Seksi Pasca Panen, Pengolahan Hasil  dan Pemasaran Tanaman

Pangan
c. Seksi Prasarana dan Sarana Tanaman Pangan

6. Bidang Produksi Hortikultura :
a. Seksi Pengembangan Produksi Hortikultura 
b. Seksi  Pasca  Panen,  Pengolahan  Hasil  dan  Pemasaran

Hortikultura 
c. Seksi Prasarana dan Sarana Hortikultura 

7. Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) :
a. UPTD  –  Balai   Penyuluhan  dan  Pengembangan  Sumber

Daya Manusia 
b. UPTD – Proteksi Tanaman Pangan & Hortikultura 
c. UPTD – Sekolah Pertanian Pembangunan 
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d. UPTD – Pengawasan dan Sertifikasi Benih Tanaman Pangan

& Hortikultura 
e. UPTD – Balai Benih Induk Hortikultura
f. UPTD – Balai Benih Induk Padi dan Palawija

8. Kelompok Jabatan Fungsional :
a. Tenaga  Fungsional  Pengendali  Organisme  Pengganggu

Tumbuhan (POPT) 
b. Tenaga Fungsional Pengawas Benih Tanaman (PBT)
c. Tenaga Fungsional Penyuluh
d. Tenaga  Fungsional  Pengawasan  Mutu  Hasil  Pertanian

(PMHP)

2.2. Sumber  Daya  Dinas  Pangan, Tanaman  Pangan  dan

Hortikultura Provinsi  Kalimantan Timur

2.2.1      Sumber Daya Manusia

 Dalam  rangka  menjalankan  kegiatan  organisasi  Dinas  Pangan,

Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Kalimantan Timur  per 2 Januari

2017 mempunyai personil  sebanyak  305 orang terdiri dari  45 pejabat

struktural, 63  pejabat fungsional dan 197 staf pelaksana.  

                                            Tabel 2.1
       DATA PEGAWAI LINGKUP SKPD DINAS PERTANIAN TANAMAN

PANGAN        PROVINSI KALIMANTAN TIMUR 

 Sumber :  Data Kepegawaian Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi 
Kalimantan Timur  (Januari 2017)

Sumber  daya  manusia  merupakan  komponen  penting  dalam

menjalankan kinerja organisasi secara keseluruhan. Kualitas dan kuantitas

sumber daya manusia  harus  sesuai dengan kebutuhan.  Ke depan Dinas

Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Kalimantan Timur akan

terus melakukan pembinaan untuk meningkatkan kompetensi  karyawan/

karyawati melalui pendidikan dan pelatihan baik kerjasama dengan Badan

Pengembangan  Sumber  Daya  Manusia,  Badan  Kepegawaian  Daerah

maupun instansi yang terkait  sesuai dengan kebutuhan. 
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2.2.2  Sarana dan Prasarana / A s e t

               Ketersediaan  sarana dan prasarana adalah sebagaimana  tabel

di bawah  :
Tabel 2.2

 Rekapitulasi Sarana dan Prasarana 
Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi

Kalimantan Timur 

Sumber : Data  Inventaris  Simda  Barang Dinas  Pangan, Tanaman Pangan
dan Hortikultura Provinsi Kalimantan Timur (Tahun 2017)

2.3. Kinerja  Pelayanan Perangkat Daerah

2.3.1 Gambaran Produksi  Komoditas Tanaman Pangan dan Hortikultura
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Adapun gambaran kondisi aktual pencapaian kinerja produksi, luas

panen  dan  produktivitas  periode  sampai  tahun  2016 adalah  sebagai

berikut :

Tabel 2.3
Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Tanaman Pangan

Provinsi Kalimantan Timur Periode 2012 – 2016

Keterangan :
Data BPS Prov. Kaltim dan Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura
Angka Tetap (ATAP) Tahun 2012 – 2016

Data  BPS   menunjukkan  bahwa luas  panen,   produksi  dan

produktivitas  padi sawah dan padi ladang sampai tahun 2016 cenderung

menurun.  Luas  panen,  produksi  dan  produktivitas   jagung  cenderung

mengalami kenaikan dari tahun ke tahun. Budidaya jagung di Kalimantan

Timur  didominasi  oleh  jagung  manis  yang  dipanen  muda dan  jagung

hibrida  sebagai  pakan  ternak,  untuk  jagung  yang  dipanen  muda  ini,

produksinya  tidak  dapat  masuk  dalam  pencatatan  BPS (BPS  hanya

mendata produksi jagung pipilan kering).      

Luas  panen, produksi dan  produktivitas   kedelai  cenderung naik

pada  beberapa  tahun  terakhir  namun  kenaikannya  tidak  signifikan,

disebabkan budidaya  kedelai  memerlukan  kemampuan  dan  perhatian

serius  sejak  turun  benih  sampai  panen  dan  sangat  dipengaruhi  oleh

kondisi  iklim.  Disamping  itu,  kedelai  impor  yang  membanjiri  pasar

menyebabkan kedelai  lokal kalah bersaing dalam hal kualitas dan harga.

Tetapi  dari  sisi  produktivitas  terjadi  kenaikan  karena  adanya  bantuan

benih, pupuk dan pestisida  sumber dana APBD Provinsi, APBD Kab/Kota

dan APBN. Untuk  komoditi  ubi  kayu  dimana  luas  panen,  produksi  dan

produktivitas cenderung mengalami peningkatan hal ini dikarenakan dari

APBN menyediakan rumah dan peralatan pasca panen ubi kayu sehingga

petani tertarik untuk melakukan budidaya ubi kayu.
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Capaian program prioritas  pada pelaksanaan RPJMD periode 2014

–  2018,  secara  umum  dapat  dikategorikan  baik,  hal  tersebut  seperti

tergambar pada tabel 2.4

Pengembangan tanaman hortikultura khususnya pisang,  pepaya,

jeruk dan durian/ lai dengan fokus pengembangan kawasan juga menjadi

prioritas pelaksanaan kegiatan. Sampai saat ini realisasi pengembangan

kawasan secara terinci seperti tabel di bawah ini :

Tabel 2.4
Produksi Buah-buahan Unggulan Provinsi Kalimantan Timur

Tahun 2012 – 2016

Keterangan :
Data BPS Prov. Kaltim dan Dinas Pangan Tanaman Pangan dan Hortikultura
Angka Tetap (ATAP) Tahun 2012 – 2016

2.3.2 Perkembangan Ketersediaan dan Konsumsi Pangan

Situasi  gambaran  ketersediaan  pangan  daerah  di  peroleh  dari

analisis  Neraca  Bahan  Makanan  yang  menggambarkan  Pola  Pangan

Harapan  (PPH)  dari  aspek  ketersediaan  dan  serta  menggambarkan

ketersediaan kalori dan protein. Perkembangan Pola Pangan Harapan dari

aspek ketersediaan dapat digambarkan dalam table  berikut :

Tabel 2.5
Perkembangan Pola Pangan Harapan dari Aspek Ketersediaan Tahun 2012 - 2016

Kelompok 
2012 2013 2014 2015 2016

Pangan
Padi-padian 25,00 25,00 25,00 25,00 25,00
Umbi-umbian 1,90 1,40 1,40 1,88 1,97
Pangan Hewani 20,25 24,00 24,00 24,0 24
Minyak dan Lemak 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00
Buah/Biji Berminyak 0,67 1,00 0,30 0,36 0,36
Kacang-kacangan 6,08 10,00 10,00 10,00 10,00
Gula 2,29 2,50 2,00 2,50 10,00
Sayur dan Buah 30 23,6 30,0 28,17 2,50
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lain-lain 0 0 0 0 0
Jumlah 91,19 92,53 97,75 96,91 97,26

Sumber : Analisis Neraca Bahan Makanan 2016

Selama  kurun  waktu  2012  sampai  dengan  2016,  skor  PPH  dari

aspek ketersediaan di Provinsi Kalimantan Timur mengalami peningkatan

yang signifikan  namun setelah  posisi  tahun 2014 skor  PPH dari  aspek

ketersediaan mengalami sedikit  penurunan sebesar  0,85 %, sementara

untuk tahun 2016 skor PPH merupakan angka ramalan 2 (ARAM II)  jadi

skor PPH meningkat sebesar 0,36 % dari tahun 2015.

Analisis  Konsumsi  Pangan menggambarkan  Pola  Pangan Harapan

dari  aspek  Konsumsi  Pangan.  Perkembangan PPH dari  Aspek Konsumsi

dapat dilihat dalam tabel berikut :

Tabel 2.6
Perkembangan Pola Pangan Harapan dari Aspek Konsumsi Tahun 2013 -

2017

Kelompok 
2013 2014 2015 2016 2017

Pangan
Padi-padian 24,2 25,0 24,2 25,0 25,0
Umbi-umbian 0,8 0,8 0,6 0,9 1,0
Pangan Hewani 23,7 24,0 22,8 24,0 24,0
Minyak dan Lemak 5,0 4,7 4,9 5,0 5,0
Buah/Biji 
Berminyak 0,4 0,4 0,3 0,4 0,5
Kacang-kacangan 4,1 4,2 3,9 4,0 4,6
Gula 2,3 2,5 2,5 2,2 2,5
Sayur dan Buah 16,5 20,9 20,4 20,6 20,6
lain-lain 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0
Jumlah 77,0 82,5 79,0 82,6 83,1

Sumber : Direktori Konsumsi Pangan Provinsi Kalimantan Timur 2013-2017

2.4. Tantangan  dan  Peluang   Pengembangan  Pelayanan  ke

depan 

Tugas  Dinas  Pangan,  Tanaman  Pangan  dan  Hortikultura  Provinsi

Kalimantan Timur  sebagai salah satu perangkat daerah  yaitu membantu

kepala  daerah  melaksanakan  urusan  pemerintahan  daerah  di  bidang

pangan, tanaman pangan dan hortikultura berdasarkan asas otonomi dan

tugas perbantuan  sebagaimana diamanatkan juga dalam Undang-Undang
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Nomor  23  Tahun  2014  tentang  Pemerintahan  Daerah.  Dalam

melaksanakan tugas pokok dan fungsi  serta sebagai upaya pencapaian

visi dan misi Pemerintah Daerah Provinsi Kalimantan Timur, Dinas Pangan,

Tanaman  Pangan  dan  Hortikultura  Provinsi  Kalimantan  Timur selalu

berupaya  untuk  terus  meningkatkan  kinerjanya  sebagai  lembaga  yang

handal dalam semua aspek termasuk penerapan tata kelola pemerintahan

yang bersih, jujur dan berwibawa dalam 2 (dua) tahun ke depan,  Dinas

Pangan,  Tanaman  Pangan  dan  Hortikultura  Provinsi  Kalimantan  Timur

memprioritaskan  pada  upaya  peningkatan  ketersediaan  pangan,

pemantapan distribusi pangan serta penganekaragaman pangan melalui

peningkatan produksi, produktifitas, mutu produk dan nilai tambah untuk

menuju  swasembada  pangan khususnya  beras,  peningkatan  kapasitas,

kecepatan dan mutu pelayanan, serta efisiensi dan efektifitas pengelolaan

sumberdaya secara  berkelanjutan sehingga  sasaran  dan  indikator

pencapaian hasil  dari program pembangunan dipersiapkan secara jelas,

terukur dan berkelanjutan. 

Sistem  monitoring,  pengendalian  dan  evaluasi  akan  terus

dioptimalkan  dalam  proses  perencanaan  dan  pelaksanaan,  baik  yang

terkait dengan metodologi dan pelaksanaannya   maupun     penggunaan

dan   tindak     lanjut   hasilnya,   seperti  pemanfaatan Sistem Pelaporan

TEPRA,  Selain itu, peningkatan kemampuan di bidang ilmu pengetahuan

dan  teknologi  pertanian,  Provinsi  Kalimantan  Timur  terus  dipacu

mengingat hasil kerja Perangkat Daerah sangat bergantung pada kualitas

pengetahuan dan keterampilan  aparatur pelaksananya.

Terorganisirnya data dan informasi pembangunan di bidang pangan,

pertanian tanaman  pangan  dan  hortikultura merupakan  salah  satu

prioritas program ke depan, sehingga Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan

Hortikultura  Provinsi  Kalimantan  Timur dan  pemangku  kepentingan

lainnya  akan  lebih  mudah   untuk  mengakses,  mencari  dan

mengungkapkan  data  dan  informasi  sebagai  input  dalam  proses

pembangunan sektor terkait lainnya. Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan

Hortikultura  Provinsi  Kalimantan  Timur akan   melakukan  segala  upaya

untuk  menjamin  produk pangan, pertanian  tanaman  pangan  dan
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hortikultura mampu berdaya guna dan berdaya hasil bagi masyarakat dan

seluruh pemangku kepentingan.

Berdasarkan  hasil  evaluasi  atas  pembangunan  di  bidang  pangan,

pertanian  tanaman  pangan  dan  hortikultura  yang  telah  dilaksanakan

sampai saat ini,  persoalan mendasar yang diperkirakan masih dihadapi

dimasa mendatang antara lain :

1. Ketahanan Pangan
Mengingat permintaan kebutuhan pangan semakin meningkat seiring

peningkatan  jumlah  penduduk  dan  kebutuhan  baku  industri

pengolahan  pangan  di  Provinsi  Kalimantan  Timur,  maka  peluang

dalam menghadapi berbagai tantangan untuk mewujudkan ketahanan

pangan yang mantap,  secara umum masih cukup terbuka peluang

potensi  sumberdaya  (alam,  SDM,  budaya,  teknologi  dan  finansial)

yang  belum  dimanfaatkan  secara  optimal  untuk  meningkatkan

ketersediaan  pangan,  penanganan  kerawanan  pangan  dan

aksesibilitas  pangan;  mengembangkan  sistem  distribusi  pangan,

stabilitasi  harga  pangan  dan  peningkatkan  cadangan  pangan;

mengembangkan  penganekaragaman  konsumsi  pangan  yang

beragam, bergizi seimbang dan aman; serta penguatan kelembagaan

ketahanan pangan pemerintah dan masyarakat.    
2. Kerusakan lingkungan dan perubahan iklim global

Dampak perubahan iklim global adalah terjadinya gangguan terhadap

siklus hidrologi  dalam bentuk perubahan pola dan intensitas  curah

hujan  yang  dapat  menyebabkan  terjadinya  banjir  dan  kekeringan.

Bagi  sub  sektor  pertanian  tanaman  pangan  dampak  lanjutannya

adalah  bergesernya  pola  dan  kalender  tanam,  eksplosi  hama  dan

penyakit tanaman serta pada akhirnya penurunan produksi pertanian.

Tantangan  ke  depan  dalam  menyikapi  hal  ini  adalah  bagaimana

meningkatkan  kemampuan  petani  dan  petugas  lapang  dalam

melakukan  prakiraan  iklim  serta  melakukan  langkah  antisipasi,

mitigasi dan adaptasi yang diperlukan.
3. Ketersediaan   infrastruktur    sarana    prasarana,    lahan    dan   air

masih   terbatas.
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Prasarana  pertanian  yang saat  ini  memprihatinkan  adalah  jaringan

irigasi.  Kurangnya  pembangunan  jaringan  irigasi  yang  baru  dan

rusaknya  jaringan  irigasi  yang  ada  mengakibatkan  daya  dukung

irigasi bagi pertanian menurun. Tantangan yang dihadapi bagaimana

meningkatkan  partisipasi  petani  dalam  perlindungan  DAS,

pemeliharaan  jaringan  irigasi  desa,  pengembangan  sumber-sumber

air alternatif serta pemanfaatan sumber air tanah, danau, rawa dan

hujan.
Prasarana  lain  yang  dibutuhkan  namun  keberadaannya  masih

terbatas adalah jalan usahatani dan jalan produksi. Tantangan yang

dihadapi adalah bagaimana menyediakan prasarana yang dibutuhkan

dalam jumlah yang cukup.
Disisi  sarana  produksi,  permasalahan  yang  dihadapi  belum

tersedianya  benih/bibit  unggul,  pupuk,  alat  dan  mesin  pertanian

hingga ketingkat usahatani serta belum berkembangnya kelembagaan

pelayanan  penyedia  sarana  produksi.  Tantangan  kedepan  adalah

bagaimana  mengembangkan  penangkar  benih/bibit  unggul  dan

bermutu,  menumbuhkembangkan  kelembagaan  penyedia  jasa  alat

mesin pertanian, mendorong petani memproduksi dan meningkatkan

pemakaian  pupuk  organik  serta  mendorong  petani  menggunakan

pestisida yang ramah lingkungan.
4. Keterbatasan akses petani terhadap permodalan dan masih tingginya

suku  bunga  usahatani. Petani  belum  memiliki  kemampuan  untuk

mengakses sumber permodalan,  diantaranya diakibatkan oleh tidak

mudahnya  pengajuan  kredit  dan  ketiadaan  agunan  yang

dipersyaratkan.  Tantangan  ke  depan  adalah  bagaimana

pemberdayaan  kelembagaan  usaha  kelompok  untuk  menjadi  cikal

bakal lembaga keuangan mikro di pedesaan.
5. Terjadinya  alih  fungsi  lahan  pertanian  tanaman  pangan  dan

hortikultura ke sub sektor non pertanian lainnya.
Meningkatnya  konversi  lahan  pertanian  untuk  keperluan  diluar  sub

sektor pertanian tanaman pangan seperti pertambangan, perkebunan

kelapa sawit,  pemukiman dan fasilitas  umum lainnya.  Hal  ini  tidak

hanya menyebabkan kapasitas  produksi  pangan menurun tapi  juga

semakin  sempitnya  luas  garapan  usahatani,  degradasi  tradisi  dan
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budaya  pertanian  serta  turunnya  kesejahteraan  petani.  Tantangan

untuk  menghadapi  ini  bagaimana  melindungi  keberadaan  lahan

pertanian  yang  ada,  meningkatkan  optimalisasi,  rehabilitasi  dan

ekstensifikasi lahan.
6. Rendahnya nilai tukar petani (NTP)

Umumnya  petani  tidak  memiliki  modal  besar,  dengan  usahatani

berskala  kecil  dan  subsistem,  akses  petani  terhadap  sumber

permodalan  menjadi  terbatas.  Selain  itu  petani  belum  memiliki

fasilitas penyimpanan hasil pasca panen, sementara produk pertanian

bersifat mudah rusak yang berakibat banyak petani yang terlibat ke

dalam sistem ijon dan/atau tengkulak.  NTP sebagai  indikator  untuk

mengukur  tingkat  kesejahteraan  petani  kondisinya  di  Kalimantan

Timur selama kurun waktu 5 (lima) tahun terakhir bergerak fluktuatif,

namun  ada  kecenderungan  menurun.  Hal  ini  disebabkan  yang

diterima  petani  dari  hasil  penjualan  hasil-hasil  pertanian  jauh

dibawah  yang  dibayar   oleh  petani  baik  untuk konsumsi  rumah

tangga maupun untuk biaya sarana produksi pertaniannya.

7. Lemahnya kapasitas dan kelembagaan petani
Kondisi  organisasi  petani  lebih bersifat  budaya dan sebagian besar

berorientasi  hanya untuk  mendapatkan  fasilitas  pemerintah,  belum

diarahkan  untuk  memanfaatkan  peluang  ekonomi  melalui

pemanfaatan  aksesbilitas  terhadap  berbagai  informasi  teknologi,

permodalan  dan  pasar  bagi  pengembangan  usahatani  usaha

pertanian.  Tantangan  kedepan  bagaimana  kelembagaan  petani  ini

merevitalisasi  diri  dari  kelembagaan  pembinaan  teknis  dan  sosial

menjadi kelembagaan yang berfungsi sebagai wadah pengembangan

usaha yang berbadan hukum dan berintegrasi  dalam koperasi yang

ada di pedesaan.
8. Semakin berkurangnya minat generasi muda untuk terjun di bidang

pertanian,  khususnya  untuk  pertanian  tanaman  pangan  dan

hortikultura.   Merosotnya  luas  lahan  garapan  kepemilikan  pribadi

dinilai  sebagai salah satu penyebab keengganan ini  dan selama ini

pembangunan pertanian telah mengabaikan peranan pemuda yang
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berakibat  jarak  antara  pemuda  dengan  ladang-ladang  pertanian

semakin  jauh  dan  proses  regenerasi  petani  pun  sulit  berjalan

sehingga pertanian  tetap  didominasi  oleh  generasi  tua  yang tentu

mempunyai  implikasi  bahwa  pertanian  berjalan  ditempat  dan  sulit

melakukan perubahan yang mendasar mungkin ini salah satu yang

menyebabkan kondisi pertanian kita mengalami pengeroposan, renta

dan kurang darah.  
9. Terbatasnya SDM Penyuluh

Belum berfungsi secara maksimal peran kelembagaan penyuluh (Balai

Penyuluh Pertanian dan Pos Penyuluh) dalam merubah pola pikir dan

prilaku petani yang masih berorientasi pada aspek produksi dari pada

mutu sehingga harga yang diterima petani masih relatif rendah serta

meningkatnya  alih  fungsi  penyuluh  ke  jabatan  struktural  ataupun

bidang tugas lainnya sementara penambahan jumlah penyuluh tidak

ada. Dengan meningkatnya tuntutan daya saing bagi masyarakat tani

dipasar regional dan pasar global, petani dituntut merubah pola pikir

dan prilaku dari  petani  tradisional  menjadi  petani  modern,  mandiri

dan berwawasan agribisnis  maka jumlah dan kompetensi  penyuluh

perlu ditingkatkan melalui pendidikan dan pelatihan. 

10. Belum  padunya  antar  sektor  menunjang  pembangunan  pertanian.

Pembangunan  pertanian  tidak  bisa  berdiri  sendiri  melainkan

melibatkan  banyak  sektor  terkait.  Koordinasi  antar  sektor  sudah

sering dilakukan, hanya saja mengintegrasikan secara fisik kegiatan

antar sektor masih sulit dilaksanakan.

Permasalahan  tersebut  diatas,  menyebabkan  tingkat  produksi,

produktivitas,  mutu  dan  daya  saing  pertanian  tanaman  pangan  dan

hortikultura  belum  mencapai  titik  optimal.  Karena  itu  permasalahan

tersebut  perlu  diatasi  secara  berkesinambungan  serta  menjadi  fokus

program pengembangan pelayanan Perangkat Daerah pada tahun 2017 –

2018.
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BAB III

ISU -ISU STRATEGIS BERDASARKAN TUGAS POKOK DAN

FUNGSI

3.1.  Identifikasi  Permasalahan Berdasarkan Tugas dan 

fungsi Pelayanan Dinas Pangan,  Tanaman Pangan dan 

Hortikultura Provinsi Kalimantan Timur

         Untuk melakukan identifikasi permasalahan perlu melakukan

analisis faktor – faktor internal dan eksternal yang sangat dominan

mempengaruhi pembangunan di pangan, pertanian tanaman pangan

dan  hortikultura  di  Provinsi  Kalimantan  Timur,  seperti  pada  tabel

dibawah ini :

Tabel 3.1
Identifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas dan Fungsi 

Dinas Pangan,  Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi
Kalimantan Timur

Aspek
Kajian

Capaian/ Kondisi
Saat Ini

Standar
yang

Digunaka
n

Faktor yang Mempengaruhi

Permasalahan
Pelayanan PD

Internal
( Kewenangan

PD)

Eksternal
(Diluar

Kewenangan 
PD)

1 2 3 4 5 6
Pelayan
an 
Perangk
at 
Daerah

Peningkatan 
Produksi Tanaman 
Pangan 
- Padi 0,38 % per 

tahun
- Jagung (-17,37) 

% per tahun
- Kedelai (-9,91) 

%  per tahun
Peningkatan 
Produk-tivitas  
Tanaman Pangan 
- Padi 1,69 % per 

tahun
- Jagung 1,00 % 

per tahun
- Kedelai 4,26 %  

per tahun 
Peningkatan 
Produksi 
Hortikultura
- Sayuran (-5,68) 

% per tahun
- Buah-buahan 

1,76 % per 
tahun

Peningkatan 
Ketersediaan 
Pangan
- PPH 97,26 poin

Sasaran 
Produksi

1.  Ketersediaan 
dukungan 
anggaran

2.  Komitmen 
pimpinan 
serta  
jajarannya 
dalam 
peningkatan 
produksi

3. Keterbatasan 
SDM baik 
kualitas 
maupun 
kuantitas

4. Penguatan 
kelembagaan 
pertanian

5. Penerapan 
GAP/SOP 
tanaman 
pangan dan 
hortikultura  

      

1.Terjadinya alih
fungsi lahan

2.Keterbatasan 
infrastruktur 
pertanian, 
sarana dan 
prasarana, 
lahan dan air

3.Menurunnya 
minat 
generasi 
muda 
terhadap 
sektor 
pertanian

4.Menurunnya 
kesuburan 
Lahan

5.Aksesbilitas 
petani 
terhadap 
permodalan, 
sarana 
produksi dan 
pemasaran 
terbatas

6.Inovasi 
teknologi 
pertanian

7. Perubahan 

1.  Kurangnya 
infrastruktur, 
sarana dan 
prasarana 
pertanian, 
lahan dan air

2. Menurunnya 
kesuburan 
lahan 
pertanian

3. Keterbatasan 
akses petani 
terhadap 
permodalan 
dan masih 
tingginya suku 
bunga usaha 
tani

4. Terjadinya alih 
fungsi dari sub 
sektor 
tanaman 
pangan ke sub 
sektor lainnya

5 Lemahnya 
kapasitas dan 
kelembagaan 
petani

6. Belum 
berjalannya 
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Konsumsi Pangan
- PPH 83,1 poin
Penyuluhan 
- PNS
- THL-TBPP
- Swadaya

Iklim global diversifikasi 
tanam dengan 
baik

7. Peningkatan 
kualitas SDM 
pertanian

8. Kondisi 
infrastruktur 
jalan ke sentra 
produksi belum
memadai

9.Banyaknya 
petani yang 
beralih profesi 
ke luar sektor 
pertanian

10.Belum 
padunya antar 
sektor 
menunjang 
pembangunan 
pertanian

11.Kerusakan 
infrastruktur 
jaringan irigasi

12.Dampak 
perubahan 
iklim

Berdasarkan identifikasi  permasalahan pada tabel  3.1 maka faktor

kunci keberhasilan dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Peningkatan  produksi  dan  produktivitas  tanaman  pangan  dan

hortikultura dibeberapa sentra produksi dengan sistem pertanian

yang ramah lingkungan.
Kondisi produktivitas komoditas pertanian yang diproduksi petani

masih  jauh  dibawah  potensi  genetiknya  karena  belum

sepenuhnya  diterapkannya  aplikasi  paket  teknologi  sesuai

anjuran.  Disisi  lain  perlu  dilakukan  upaya  peningkatan  mutu

melalui  penerapan  GAP  (Good  Agriculture  Practise).  Selain  itu

untuk  mengurangi  biaya  pembelian  sarana  produksi  seperti

pupuk dan pestisida kimia serta menjaga produktivitas lahan dan

air  maka  perlu  diterapkan  teknologi  pertanian  organik  yang

ramah  lingkungan,  penerapan  sistem  pengendalian  hama

terpadu, pembukaan lahan tanpa bakar, optimalisasi lahan dan

konservasi di lahan kering.

2. Peningkatan Kesejahteraan Petani

RENCANA STRATEGIS TAHUN 2017 - 2018 19



Unsur yang berpengaruh terhadap tingkat kesejahteraan petani

adalah tingkat pendapatan petani. Nilai pendapatan petani dapat

bersumber dari usaha pertanian dan usaha non pertanian. Nilai

pendapatan  diperoleh  dari  selisih  nilai  penjualan  komoditas

usahatani  yang  dihasilkan  dengan  biaya  usahatani  yang

dikeluarkan.  Nilai  penjualan  akan  ditentukan  oleh  volume

produksi yang dihasilkan serta harga jual. Hal fundamental yang

perlu  diupayakan  dalam  rangka  peningkatan  nilai  jual  adalah

mempertahankan agar harga jual tidak mengalami penurunan.
3. Peningkatan  mutu  hasil  pertanian  dengan  peningkatan  nilai

tambah dan daya saing.
Peningkatan  nilai  tambah  akan  difokuskan  pada  peningkatan

kualitas dan jumlah olahan produk pertanian untuk mendukung

peningkatan daya saing. Peningkatan daya saing akan difokuskan

pada  pengembangan produk  berbasis  sumberdaya  lokal  untuk

memenuhi  permintaan  konsumen  dalam  negeri  dan  biasa

mengurangi ketergantungan impor, terutama dalam menghadapi

ASEAN Economic Community (AEC).

4. Kemudahan akses pembiayaan petani dengan suku bunga kecil
Usaha  pertanian  rakyat  berskala  kecil  dan  tersebar  serta

keterbatasan  dalam  menyediakan  agunan  mengakibatkan

penyerapan  pembiayaan  usaha  kecil  dibidang  pertanian

terutama  tanaman  pangan  relative  rendah.  Disisi  lain

kelembagaan kelompok usahatani yang belum solid serta tingkat

pendidikan petani  yang relative rendah juga merupakan faktor

pembatas  dalam  penyusunan  proposal  dan  mengelola

administrasi  keuangan  yang  merupakan  pra  syarat  dalam

pengajuan pinjaman ke perbankan. Sehingga perlu upaya untuk

mendorong  keberpihakan  pemerintah  dan  perbankan  agar

memberikan  kredit  program  dan  kredit  komersial  berbunga

rendah.

5. Penumbuhan dan penguatan kelembagaan usahatani

RENCANA STRATEGIS TAHUN 2017 - 2018 20



Saat  ini,  petani  dengan  skala  usaha  mikro  (rumah  tangga)

dihadapkan kepada keterbatasan aksesibilitas terhadap sumber

pembiayaan, teknologi, serta pasar dan informasi pasar. Kondisi

ini  membutuhkan  penguatan  kelembagaan  usaha,  pembinaan

dan  pendampingan  serta  kemudahan  fasilitas  pelayanan

penyediaan  barang  dan  jasa  yang  dibutuhkan  dalam  proses

produksi.  Untuk  itu  perlu  dilakukan  upaya-upaya  pemantapan

untuk  memperkokoh  kelembagaan  usaha  kelompok  untuk

mampu  berperan  dalam  meningkatkan  kapasitas  anggota

sehingga mampu meningkatkan aksesbilitas  kelompok maupun

anggotanya terhadap sumber pembiayaan, teknologi, pasar dan

informasi pasar.

6. Perbaikan  infrastruktur  lahan  dan  air  serta  perbenihan  dan

pembibitan
Keberadaan dan berfungsinya infrastruktur  lahan dan air  serta

perbenihan  dan  pembibitan  merupakan  prasyarat  bagi

kelangsungan proses produksi pertanian. Saat ini jaringan irigasi,

jalan usahatani dan jalan produksi  dari dan ke sentra produksi

pertanian  masih  sangat  terbatas,  alat  dan  mesin  pertanian

kesulitan  keluar  masuk  ke  daerah  pertanian  untuk  membawa

sarana  produksi  maupun  memasarkan  hasil  pertanian  secara

efisien.

7. Peningkatan kualitas (peran/kompetensi) sumber daya pertanian,

baik petani maupun petugas lapang/penyuluh.
Hasil sensus pertanian 2013 menunjukkan  bahwa jumlah rumah

tangga  pertanian  di  Provinsi  Kalimantan  Timur  mengalami

penurunan  sebanyak  22.328  rumah  tangga  yaitu  pada  tahun

2003 berjumlah 202.792 rumah tangga, sedangkan pada tahun

2013 menjadi  180.464 rumah tangga (rata-rata penurunan per

tahun sebesar 11,01 %). Peningkatan kualitas dilakukan dengan

peningkatan  pengetahuan,  keterampilan  dan  merubah

paradigma  berfikir  generasi  muda  tentang  pertanian  bukan

sekedar  mencangkul  disawah  dan  menjadi  petani  tidak  selalu
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identik dengan kemiskinan serta menjadikan pertanian sebagai

sektor  yang  strategis  yang  mampu  memberikan  nilai  tambah

yang  berlipat  jika  dikelola  secara  professional  dan  komersial

seperti sektor-sektor lainnya. Dengan menggunakan mekanisasi

pertanian (alsintan tepat guna) dalam budidaya, pengolahan dan

pemasaran hasil pertanian yang berorientasi agroindustri. 
8. Meningkatkan  kesadaran  masyarakat  terhadap  pola  konsumsi

pangan yang beragam, bergizi, berimbang, sehat dan aman.
9. Peningkatan  sinergitas  antar  unit  kerja  lingkup  Dinas  Pangan,

Tanaman  Pangan  dan  Hortikultura  dengan  sektor  yang

mendukung  pembangunan  pertanian  baik  tingkat  provinsi

maupun kabupaten/kota. 
Pembangunan pertanian tidak dapat dilakukan sendiri oleh sub

sektor tanaman pangan dan hortikultura tetapi harus didukung

oleh seluruh sektor yang terkait baik secara langsung maupun

tidak  langsung.  Penyediaan  prasarana  sumber  daya  air  yang

menjadi  kewenangan  dan  tugas  Pekerjaan  Umum (PU)  seperti

pembangunan  waduk,  bendungan,  jaringan  daerah  irigasi  dan

rawa,  normalisasi  sungai,  Balai  Pengkajian  Teknologi  Pertanian

(BPTP)  Kaltim  terkait  dengan  kajian  teknologi  budidaya,

Perindagkop terkait dengan pemasaran, Perguruan Tinggi terkait

pengembangan teknologi tepat guna, BUMN terkait ketersediaan

pupuk dan distribusinya dan Tentara Negara Indonesia (TNI).
Kemitraan  dari  jajaran  pemerintah  kabupaten/kota  dalam

meningkatkan produksi dan produktivitas di wilayah juga sangat

diperlukan  mengingat,  mereka secara  langsung berada digaris

depan  dalam  menggerakkan  petani  di  wilayahnya  masing-

masing.

 
3.2Telaahan Visi, Misi dan Sasaran Kepala Daerah dan Wakil

Kepala Daerah Terpilih

Telaahan  terhadap  visi,  misi  dan  program  kepala  daerah  dan

wakil  kepala  daerah   terpilih  di  Provinsi  Kalimantan  Timur  dalam
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hubungannya  dengan  tugas  pokok  dan  fungsi  dari  Dinas  Pangan,

Tanaman Pangan dan hortikultura Provinsi  Kalimantan Timur dapat

dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3.2
  Faktor Penghambat dan Pendorong Pelayanan Perangkat Daerah
Terhadap Pencapaian Visi, Misi dan Tujuan, Sasaran Kepala Daerah

dan Wakil Kepala Daerah Terpilih

Vis
i

Mewujudkan Kaltim Sejahtera Yang Merata dan Berkeadilan Berbasis 
Agroindustri dan Energi Ramah Lingkungan

No

Misi Tujuan
Sasaran KDH

dan Wakil KDH
Terpilih

Permasalahan
Pelayanan PD

Faktor

Penghambat Pendorong

1 2 3 4 5
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1 Misi 2 : 
Mewujudkan 
Daya Saing 
Ekonomi Yang 
Berkerakyatan 
Berbasis SDA 
dan Energi 
Terbaharukan
Tujuan   3 :
Meningkatkan 
Pertumbuhan 
Eknomi Hijau 
Sasaran 1  0 :
Meningkatnya 
Kontribusi 
Sektor 
Pertanian 
Dalam Arti 
Luas
Sasaran 1  1 :
Tercapainya 
Swasembada 
Pangan

1.Kompetensi 
Aparatur Dinas 
belum 
sepenuhnya 
merata dan 
sesuai yang 
diharapkan, 
khususnya 
kompetensi yang
berkaitan dengan
ekonomi hijau.

2.Belum cukupnya 
kapasitas 
aparatur dalam 
menerjemahkan 
konsep 
pertumbuhan 
hijau

3.Sinergi 
pelaksanaan 
Tupoksi antar 
bidang / UPTD 
belum berjalan 
baik

4.Ketersediaan 
database masih 
terbatas

5.Sinergitas dan 
dukungan 
Perangkat 
Daerah lain baik 
provinsi maupun 
kabupaten/kota 
dalam 
penyediaan 
infrastruktur 
pertanian masih 
kurang

1. Alih fungsi 
lahan, 
khususnya 
lahan sawah ke 
lahan kelapa 
sawit dan 
pertambangan

2. Infrastruktur 
jaringan irigasi 
dan jalan 
pertanian yang 
rusak/ terbatas

3. Ketersediaan 
alat mesin 
pertanian 
terbatas

4. Pemanfaatan 
benih bermutu 
dan pupuk 
belum optimal

5. Adanya 
serangan OPT 
dan dampak 
anomali iklim

6. Menurunnya 
minat berusaha 
tani

7. Daya saing 
produk rendah

8. Tingkat 
kehilangan hasil
masih tinggi

9. Permodalan 
terbatas

1. Komitm
en Pimpinan 
dalam 
program 
ketahanan 
dan 
kemandirian 
pangan. Perlu 
adanya usaha 
untuk 
meningkatkan
kerjasama 
dengan Dinas 
Perkebunan 
dan membuat 
prioritas 
bersama dan 
memberikan 
pelatihan 
untuk 
aparatur.

2. Dukung
an anggaran 
tidak hanya 
dari APBD dan
APBN. 
Dukungan 
dana dapat 
juga diraih 
dengan 
memperluas 
kerjasama 
internasional.

3. Kewena
ngan Dinas

4. Tersedia
nya sumber 
daya Lahan

   

3.3. Telaahan   Renstra Kementerian Pertanian Tahun 2015 –

2019

Rencana  Strategis  Kementerian  Pertanian  2015-2019  disusun

sebagai perwujudan amanah Undang-Undang Nomor 17 tahun 2007

tentang  Rencana  Pembangunan  Jangka  Panjang  Nasional  (RPJPN)

2005-2025 yang saat ini memasuki tahap ke-3 (2015-2019) sebagai

kelanjutan dari RPJMN tahap ke-2 (2010-2014) yang telah berakhir.

RPJMN  tahap  ke-3  (2015-2019)  difokuskan  untuk  memantapkan

pembangunan  secara  menyeluruh  dengan  menekankan

pembangunan kompetitif  perekonomian yang berbasis sumberdaya
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alam  yang  tersedia,  sumberdaya  manusia  yang  berkualitas  dan

kemampuan  penguasaan  ilmu  pengetahuan  dan  teknologi  (IPTEK)

sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari pentahapan RPJPN 2005-

2025. 

NAWA CITA atau  agenda prioritas  Kabinet  Kerja  mengarahkan

pembangunan  pertanian  ke  depan  untuk  mewujudkan  kedaulatan

pangan,  agar  Indonesia  sebagai  bangsa  dapat  mengatur  dan

memenuhi  kebutuhan  pangan  rakyatnya  secara  berdaulat.

Kedaulatan pangan diterjemahkan dalam bentuk kemampuan bangsa

dalam hal:  (1)  mencukupi  kebutuhan  pangan  dari  produksi  dalam

negeri,  (2)  mengatur  kebijakan  pangan  secara  mandiri,  serta  (3)

melindungi dan menyejahterakan petani sebagai pelaku utama usaha

pertanian  pangan.  Dengan  kata  lain,  kedaulatan  pangan  harus

dimulai  dari  swasembada  pangan  yang  secara  bertahap  diikuti

dengan peningkatan nilai tambah usaha pertanian secara luas untuk

meningkatkan  kesejahteraan  petani.  Menghadapi  dinamika

lingkungan  strategis  yang  sangat  dinamis,  potensi  perekonomian

yang semula digerakkan oleh sumberdaya energi  dan bahan baku

asal  fosil  dituntut  untuk  dilakukan  transformasi  menjadi  berbasis

bahan baku baru dan terbarukan utamanya bahan baku hayati. Era

revolusi ekonomi yang digerakkan oleh revolusi teknologi industri dan

revolusi teknologi informasi berbasis bahan fosil telah berakhir dan

digantikan  oleh  era  revolusi  bioekonomi  yang  digerakkan  oleh

revolusi bioteknologi dan bioenginering yang mampu menghasilkan

biomasa  sebesar-besarnya  untuk  kemudian  diolah  menjadi  bahan

pangan,  pakan,  energi,  obat-obatan,  bahan  kimia  dan  beragam

bioproduk lain secara berkelanjutan. Selain menjadi penghasil utama

bahan  pangan,  pertanian  juga  dituntut  menjadi  sektor  penghasil

bahan non-pangan pengganti bahan baku hidro-karbon yang berasal

dari fosil bagi industri. Teknologi Revolusi Hijau yang menjadi basis

pertanian  selama  ini  haruslah  ditransformasikan  menjadi  Revolusi

Hayati  (Biorevolution).  Untuk  itu,  pendekatan  pembangunan

RENCANA STRATEGIS TAHUN 2017 - 2018 25



pertanian yang dipandang sesuai bagi Indonesia ialah pembangunan

Sistem Pertanian-Bioindustri Berkelanjutan (Kementan, 2014).

Sasaran  pembangunan  pertanian  ke  depan  perlu  disesuaikan

terkait dengan cakupan pembangunan pertanian yang lebih luas dan

skala  yang lebih  besar  guna mengungkit  peningkatan pendapatan

dan kesejahteraan petani. Dengan mencermati hasil evaluasi selama

periode lima tahun terakhir dan perubahan paradigma sebagaimana

tertuang dalam SIPP 2015-2045, maka sasaran strategis Kementerian

Pertanian tahun 2015-2019 adalah (1) pencapaian swasembada padi,

jagung dan kedelai serta peningkatan produksi gula dan daging, (2)

peningkatan diversifikasi pangan,  (3) peningkatan komoditas bernilai

tambah  dan  berdaya  saing  dalam  memenuhi  pasar  ekspor  dan

substitusi  impor,  (4)  penyediaan  bahan  baku  bioindustri  dan

bioenergi,  (5)  peningkatan  pendapatan  keluarga  petani,  serta  (6)

akuntabilitas kinerja aparatur pemerintah yang baik. Dengan sasaran

strategis  tersebut,  maka  Kementerian  Pertanian  menyusun  dan

melaksanakan 7 Strategi Utama Penguatan Pembangunan Pertanian

untuk  Kedaulatan  Pangan  (P3KP)  meliputi  (1)  peningkatan

ketersediaan dan pemanfaatan lahan, (2) peningkatan infrastruktur

dan  sarana  pertanian,   (3)  pengembangan  dan  perluasan  logistik

benih/bibit, (4) penguatan kelembagaan petani, (5) pengembangan

dan  penguatan  pembiayaan,  (6)  pengembangan  dan  penguatan

bioindustri dan bioenergi, serta (7) penguatan jaringan pasar produk

pertanian. 

Berdasarkan  telaahan terhadap Rencana Strategis Kementerian

Pertanian  Republik  Indonesia  Tahun  2015  –  2019,  permasalahan

pelayanan Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi

Kalimantan Timur  beserta faktor penghambat dan faktor pendorong

keberhasilan  pembangunan  pertanian  dapat  dilihat  pada  tabel

berikut :
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Tabel 3.3
 Permasalahan Pelayanan Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura

Provinsi Kalimantan Timur 
 berdasarkan Sasaran  Renstra Kementerian Pertanian Republik Indonesia  
beserta Faktor Penghambat dan Pendorong Keberhasilan Penanganannya

N
o

Sasaran Jangka
Menengah Renstra

K/L

Permasalahan
Pelayanan PD

Provinsi

Faktor

Penghambat Pendorong

1 2 3 4 5
    
 1 1.  Pertumbuhan 

Komoditas 
Utama : Produksi 
Padi 3,56 % per 
tahun; dan Ubi 
Kayu 4,55 % per 
tahun

2. Hortikultura 
(sayuran, buah-
buahan, 
tanaman hias 
dan tanaman 
obat) 5,55 % per 
tahun

1.Keterbatasan 
anggaran 
pembangunan 
pertanian (APBN)

2.Koordinasi antar 
Satker Provinsi 
dan Satker Kab.

3.Belum padunya 
antar sektor 
dalam 
menunjang 
pembangunan 
pertanian 

4.Kondisi 
infrastruktur 
jalan ke sentra 
produksi belum 
memadai

1.Alih fungsi 
lahan

2.Infrastruktur 
jaringan rusak /
terbatas

3.Ketersediaan 
alat mesin 
pertanian 
terbatas

4.Pemanfaatan 
benih bermutu 
dan pupuk 
belum optimal

5.Adanya 
serangan OPT

6.Menurunnya 
minat berusaha
tani

7.Daya saing 
produk rendah

8.Tingkat 
kehilangan 
hasil masih 
tinggi

9.Permodalan 
terbatas

10.Perubahan 
Iklim

1.    Komitmen 
Pimpinan 
dalam 
program 
Ketahanan 
dan 
Kemandirian 
Pangan

2.  Dukungan 
anggaran

3.  Peningkatan 
kuantitas dan 
kualitas 
sumber daya 
manusia 
pertanian

4.  Tersedianya 
Sumber daya 
Lahan

5.   UU nomor 41 
tahun 2009 
tentang 
perlindungan 
lahan 
pertanian 
pangan 
berkelanjutan 
dan Perda 
nomor 1 tahun
2013 tentang 
perlindungan 
lahan 
pertanian 
tanaman 
pangan dan 
hortikultura
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3.4. Telaahan  Renstra Perangkat Daerah Kabupaten/Kota

Berdasarkan  telaahan  terhadap  Rencana  Strategis  di  10

Kabupaten/Kota  di  Provinsi  Kalimantan  Timur  beserta  faktor

penghambat  dan  faktor  pendorong  keberhasilan  pembangunan  di

bidang pangan,  pertanian tanaman pangan dan hortikultura dapat

dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3.4
 Permasalahan Pelayanan Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura

Provinsi Kalimantan Timur 
 berdasarkan Sasaran  Renstra Perangkat Daerah Kabupaten/Kota  

beserta Faktor Penghambat dan Pendorong Keberhasilan Penanganannya

N
o

Sasaran
Jangka

Menengah
Renstra PD

Kabupaten/Kot
a

Permasalahan
Pelayanan
Perangkat

Daerah Provinsi

Faktor

Penghambat Pendorong

1 2 3 4 5
   
1 Pertumbuhan 

Produksi 
Komoditas 
Tanaman 
Pangan dan 
Hortikultura  2
– 5 % per 
tahun

1. Keterbat
asan 
anggaran 
pembangunan
pertanian 
(APBD)

2.Koordinasi 
antar  Satker 
Provinsi dan  
Kab/Kota

3.Belum 
padunya antar
sektor dalam 
menunjang 
pembangunan
pertanian 

4.Kondisi 

1.Alih fungsi lahan
2.Ketersediaan alat 

mesin pertanian 
terbatas

3.Pemanfaatan benih
bermutu dan 
pupuk belum 
optimal

4.Menurunya minat 
berusaha tani

5.Daya saing produk 
rendah

6.Tingkat kehilangan 
hasil masih tinggi

7.Belum ditindak 
lanjutinya Perda 
Prov.  Kaltim No. 1 

1. Komitmen 
pimpinan daerah 
beserta 
jajarannya dalam
keberpihakan 
pada 
pembangunan 
pertanian

2. Fasilitasi 
ketersediaan 
infrastruktur, 
sarana dan 
prasranana 
pertania

3. Koordinasi dan 
kerjasama Dinas 
Pertanian 
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infrastruktur 
jalan ke sentra
produksi 
belum 
memadai

Tahun 2013 
tentang 
Perlindungan 
Lahan Pertanian 
Tanaman Pangan 
dan Hortikultura

8.Aksesbilitas petani 
terhadap 
permodalan masih 
terbatas

9.PERDA Kab./Kota 
tentang 
perlindungan lahan
pertanian

Kab./Kota dengan
Dinas Pertanian 
Provinsi dan 
Kementerian 
Pertanian

4. Fasilitasi 
permodalan 
pertanian yang 
berpihak kepada 
petani

3.5. Telaahan   Rencana Analisis  Kajian  Lingkungan  Hidup

Strategis (KLHS)

Berdasarkan  hasil  analisis  Kajian  Lingkungan  Hidup Strategis

(KLHS)   terhadap  pelayanan  Perangkat  Daerah  Dinas  Pangan,

Tanaman  Pangan  dan  Hortikultura  Provinsi  Kalimantan  Timur

diperoleh hasil pada tabel 3.5 dibawah ini :

Tabel 3.5
 Hasil Analisis Kajian Lingkungan Hidup Strategis (KLHS)  terhadap
pelayanan                           SKPD Dinas Pangan, Tanaman Pangan

dan Hortikultura Provinsi Kalimantan Timur

N
o

Isu Strategis Ringkasan KLHS Implikasi terhadap
Pelayanan PD

Catatan Bagi
Perumusan

Program/Kegiatan
1 2 3 4 5

    
1 Perlindungan 

Lahan 
Pertanian 
Pangan

Perubahan 
lahan pertanian 
yang tidak 
produktif 
keperuntukan 
non pertanian 

Diperlukan Sosialisasi 
UU No. 41 Tahun 2009 
tentang Perlindungan 
Lahan Pertanian 
Pangan Berkelanjutan 
dan Perda No. 1  Tahun
2013 tentang 
Perlindungan Lahan 
Pertanian Tanaman 
Pangan dan 
Hortikultura

PD harus berupaya 
meminimalkan 
terjadinya alih 
fungsi lahan 
budidaya
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2 Peningkatan 
Taraf Hidup 
Masyarakat

Terbatasnya 
lahan budidaya 
pertanian 
tanaman 
pangan dan 
hortikultura

1.Diperlukan 
ketersediaan sumber
daya manusia, 
teknologi dan inovasi
yang berwawasan 
lingkungan. 

2.Diperlukan sosialisasi
aplikasi teknis 
budidaya yang 
memperhatikan 
kaidah konservasi 
lahan. 

1.Penyediaan 
sarana dan 
prasarana 
pertanian melalui 
program 
penerapan 
teknologi 
pertanian tepat 
guna 

2.Penyediaan bibit 
dan pengem-
bangan tanaman 
pangan dan 
hortikultura 
melalui program 
peningkatan 
produksi pertanian

3.Peningkatan SDM 
melalui program 
penerapan 
teknologi 
pertanian dan 
program pening-
katan 
kesejahteraan 
petani

3 Kinerja 
layanan/jasa 
ekosistem

Pelaksanaan 
penyediaan dan
penyediaan 
konsumsi 
pangan rumah 
tangga dan 
perseorangan 
memperhatikan 
keseimbangan 
lingkungan 
untuk 
memperhatikan 
kelestarian 
sumber-sumber 
pangan

Mendorong kinerja 
penyuluh maupun 
petani, agar semakin 
baik dalam mengolah 
lahan dan 
melaksanakan usaha

Penyuluh dan petani
perlu dibekali ilmu 
pengetahuan 
kelestarian 
lingkungan

3.6. Telaahan  Rencana Tata Ruang Wilayah

Berdasarkan  telaahan  terhadap  Rencana  Tata  Ruang  Wilayah

Provinsi  Kalimantan  Timur  peruntukan  untuk  luas  lahan  budidaya

pertanian  adalah  diluar  peruntukan  kawasan  industri  dan  hutan

lindung.  Alih  fungsi  lahan  yang  terjadi  bukan  hanya  menjadi

kewenangan Perangkat Daerah Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan

Hortikultura  Provinsi  Kalimantan  Timur.  Permasalahan  pelayanan

Perangkat Derah dapat dilihat pada  tabel dibawah ini :

Tabel 3.6 
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Permasalahan Pelayanan Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan
Hortikultura

Provinsi Kalimantan Timur Berdasarkan Telaahan Tata Ruang
Wilayah beserta Faktor Penghambat dan Pendorong Keberhasilan

Penanganannya

N
o

Rencana Tata
Ruang Wilayah

Terkait Tugas dan
Fungsi Perangkat

Daerah

Permasalahan
Pelayanan
Perangkat

Daerah

Faktor

Penghambat Pendorong

1 2 3 4 5

1 1.Rencana 
Kawasan 
Budidaya 
Tanaman 
Pangan dan 
Hortikultura 
(dalam KBNK)

2.Kawasan 
Sentra 
Pengembangan
Pangan

3.Mendorong 
kinerja 
penyuluh 
maupun petani,
agar semakin 
baik dalam 
mengolah 
lahan dan 
melaksanakan 
usaha

1.  Sosialisasi 
dan    
Penerapan 
Perda    No. 1 
Tahun 2013 
tentang 
Perlindungan 
Lahan 
Pertanian 
Pangan 
Berkelanjutan 
belum 
dilaksanakan.

2. 
Pengembanga
n potensi 
pemanfaatan 
lahan kritis 
belum 
dilaksana-kan.

3.Penyuluhan 
lingkungan 
memerlukan 
pelatihan 
Amdal dasar 
dan lanjutan

1. RTRW belum 
disahkan oleh 
Pusat

2. Pertumbuhan 
penduduk 
Kaltim setiap 
tahun 
meningkat

3. Belum 
efektifnya 
penyelamatan 
lahan pangan 
dari upaya alih 
fungsi

4. Belum adanya 
program 
pemanfaatan 
lahan kritis 
dengan 
teknologi 
pertanian 
campuran 
seperti program 
KUAT

5. Terbatasnya 
dana untuk 
mendukung 
program KUAT

1. Kebutuhan 
akan pangan 
yang terus 
meningkat

2. Komitmen 
Pimpinan 
dalam 
program 
Ketahanan 
dan 
Kemandirian 
Pangan

3. Pendanaan 
dari Badan 
Pengelola 
REDD+ dan 
dari sumber 
luar APBD dan
APBN

4. Program 
REDD+ dapat 
mendukung  
program KUAT

5. Materi 
lingkungan 
dapat 
dimasukkan 
ke dalam 
program 
pelatihan

3.7. Penentuan Isu-Isu Strategis

Pelaksanaan tugas, fungsi dan peran Dinas  Pangan, Tanaman

Pangan dan Hortikultura Provinsi Kalimantan Timur tidak terlepas dari

dinamika lingkungan strategis baik regional, nasional maupun global,

yang  ditelaah  melalui  pendekatan  identifikasi  permalahan

berdasarkan tugas fungsi pelayanan Perangkat Daerah, telaah visi –
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misi – sasaran program KDH dan Wakil KDH terpilih; telaah Renstra

Kementerian dan Telaah RTRW, sehingga dapat ditentukan isu – isu

strategis sebagai berikut : PA
AN PROVINSI KALIMAUR

1. Alih fungsi lahan

Sejalan  dengan  perkembangan  penduduk  Kalimantan  Timur

yang terus meningkat dari tahun ke tahun  maka permintaan produk

pertanian  terutama  pangan  juga  semakin  meningkat.  Hal  ini

menimbulkan  permasalahan  karena kapasitas  sumberdaya  lahan

menjadi  menurun.  Berubahnya  fungsi  lahan  pertanian  tanaman

pangan ke peruntukan non pertanian tanaman pangan tidak diikuti

dengan pembukaan lahan baru yang berimbang. Permasalahan lain

yang  dihadapi  adalah  degradasi  lingkungan  pembangunan  daerah

yang  mengutamakan  keuntungan  jangka  pendek  tanpa

mempertimbangkan kelestarian sumber daya alam serta terjadinya

kelangkaan pupuk,  kekeringan,  banjir  serta anjloknya harga gabah

pada musim panen, yang pada akhirnya berdapak pada penghasilan

petani itu sendiri. Sebagai jalan keluar karena tidak ada keperdulian

para  pelaku  ekonomi,  terjadinya  pergeseran  struktur

ketenagakerjaan  dan  penguasaan  pemilikan  lahan  pertanian

perdesaan serta adanya transformsi struktur ekonomi dari pertanian

ke industri dan demografis dari perdesaan ke perkotaan. Hal ini akan

berakibat  lahan  pertanian  yang   ada  menjadi  tidak  produktif  dan

sangat  mudah  teralih  fungsikan.  Sejak  beberapa  tahun  terakhir

terjadi  alih  fungsi  sawah  ke  non  pertanian  sehingga  mengurangi

luasan pertanaman padi sawah. Sebagai contoh alih fungsi  lahan di

Kabupaten Kutai  Kertanegara mencapai  sebesar  2.145 ha (sumber

Dinas Pertanian Kabupaten Kutai Kartanegara).     

 

Potensi  lahan kritis di  Provinsi  Kalimantan Timur cukup besar

dan  setiap  tahun  arealnya  semakin  luas  karena  tidak  dilakukan

reklamasi secara sempurna, terutama di bekas tambang batu bara.

Pada  sebagian  lahan  kritis  dapat  dikembangkan  pola  pertanian
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campuran dimana Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura

telah berpengalaman membuat demplot dan cukup berhasil. Dengan

teknik  ini,  tekanan  terhadap  konversi  lahan  dapat  dikurangi

disamping dapat meningkatkan pendapatan petani. Pendanaan bisa

diusulkan  kepada  Badan  Pengelola  REDD+  dan  juga  dengan

perusahaan  tambang  terkait.  Untuk  itu,  kerjasama  dan  koordinasi

Dinas  Pangan,  Tanaman  Pangan  dan  Hortikultura  dengan  Dinas

Kehutanan  dan  juga  dengan  lembaga-lembaga  pendonor  perlu

ditingkatkan.

Dampak yang ditimbulkan dengan alih fungsi tersebut adalah :

- Terganggunya  ketersediaan  pangan,  yang  pada  akhirnya

mengancam produksi pangan nasional.

- Gagal panen akibat banjir.

- Tidak  berfungsinya  prasarana  dan  sarana  infrastruktur  yang

mengakibatkan kerugian investasi yang ditanamkan.

- Dampak  sosial  pada  rumah  tangga  pertanian  adalah  dengan

hilangnya  pekerjaan  bagi  buruh  tani  dan  meningkatnya  petani

gurem, selain itu juga terjadi alih profesi.

Untuk melindungi lahan pertanian tanaman pangan dan hortikultura

perlu komitmen yang kuat dari semua stake holder untuk mencegah

terjadinya konversi lahan dan memanfaatkan semua lahan yang ada

baik yang produktif  maupun yang tidak produktif  (lahan marginal)

sehingga tidak terjadi alih fungsi lahan.

2. Pertumbuhan Penduduk Kalimantan Timur

Penduduk Kalimantan Timur dari  tahun ke tahun mengalami

kenaikan yang cukup berarti.  Hal ini dapat dilihat dari  data jumlah

penduduk  pada  tahun  2015 sebesar  3.426.638 jiwa  mengalami

kenaikan sebesar 2,18 % yaitu sebesar          3.501.232 jiwa pada

tahun  2016.  Berarti  dalam periode  tersebut  penduduk Kalimantan

Timur telah bertambah sekitar 74.594 ribu jiwa setiap tahunnya.
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Laju pertumbuhan penduduk sebesar 2,18 % periode tahun 2015 –

2016, lebih tinggi dari angka pertumbuhan penduduk secara nasional

sebesar  1,49 %  per  tahun.  Tingginya  angka  pertumbuhan  ini

disebabkan migrasi maupun karena tingkat kelahiran yang memang

cukup  tinggi.   Pertumbuhan  penduduk  yang  tinggi   membawa

konsekwensi sebagai berikut :

a. Peningkatan kebutuhan pangan.

b. Perlu adanya upaya diversifikasi konsumsi pangan non beras.

c. Terbentuknya pasar yang luas bagi produk-produk pertanian. 

Tabel 3.7
Data Perkembangan Penduduk Provinsi Kalimantan Timur  Tahun

2012 – 2016

Sumber Data : BPS Prov. Kaltim

3. Hasil  Jual  Produk  Tanaman  Pangan dan  Hortikultura

Belum Sepenuhnya Dinikmati Petani

Sampai  saat  ini,  keuntungan  terbesar  dari  mata  rantai  tata

niaga  produk  tanaman  pangan dan  Hortikultura dinikmati  oleh

pedagang  perantara,  sementara  petani  produsen   belum

sepenuhnya   menikmati   hasil   penjualan   produknya.   Harga

komoditas pertanian bisa melambung dipasar, namun kesejahteraan

petani tidak lantas ikut terangkat. Hal ini disebabkan petani terpisah

dari  mata rantai  perdagangan komoditas pertanian.  Ini  disebabkan

posisi  tawar  petani  yang  masih  rendah  karena  kemampuan
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permodalan  yang  lemah  sehingga  seringkali  terperangkap  dalam

sistem ijon. Mayoritas petani hanya menjual produknya ke tengkulak

dan  spekulan  oleh  tengkulak  dan  spekulan,  kemudian  oleh

distributor,  komoditas  tersebut  dimainkan  sehingga  harga  kerap

melambung di tingkat konsumen.

Berdasarkan hasil produksi komoditi padi, jagung dan kedelai

maka dikaitkan dengan nilai tukar petani (NTP) merupakan hubungan

antara hasil pertanian yang dijual petani dengan barang dan jasa lain

yang dibeli oleh petani. Secara konsepsional nilai tukar petani adalah

mengukur kemampuan tukar barang-barang (produk) pertanian yang

dihasilkan  petani  dengan barang atau  jasa  yang diperlukan untuk

konsumsi rumah tangga petani dan keperluan dalam memproduksi

barang-barang  pertanian.  Di  sini  petani  dalam  kapasitas  sebagai

produsen dan konsumen.

Dalam kapasitas petani sebagai produsen, dapat dihitung nilai

tukar petani (NTP) terhadap biaya produksi dan penambahan barang

modal,  sedangkan  jika  petani  dalam  kapasitas  khusus  sebagai

konsumen  dihitung  NTP  terhadap  konsumsi  rumah  tangga  petani,

dan besaran indeks yang disebut NTP adalah hasil bagi antara indeks

harga yang diterima (dari hasil produksi) dengan indeks harga yang

dibayar  petani  untuk  keperluan  rumah  tangga  petani  dan  atau

keperluan  dalam  memproduksi  barang-barang  pertanian  dengan

indeks harga yang dibayar petani.

Dalam pengertian lain disebutkan NTP merupakan pengukuran

kemampuan/daya  tukar  sektor  pertanian  terhadap  sektor  non

pertanian. Fluktuasi NTP menunjukan fluktuasi kemampuan riil petani

dan  mengindikasikan  kesejahteraan  petani.  NTP  diperoleh  dari

persentase  rasio  indeks  harga  yang  diterima  petani  (IT)  dengan

indeks harga yang dibayar petani (IB).  Berdasarkan rasio tersebut,

maka dapat dikatakan semakin tinggi NTP, semakin baik profit yang

diterima atau semakin baik posisi pendapatan petani.
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Jika disederhanakan NTP hanya menunjukan perbedaan antara

harga output pertanian dengan harga input pertanian, bukan harga

barang-barang lain seperti makanan, pakaian dan lain sebagainya.

Angka indeks Nilai Tukar Petani (NTP) sebagai indikator untuk

mengukur  tingkat  kesejahteraan  petani  kondisinya  di  Kalimantan

Timur selama kurun waktu 5 (lima) tahun terakhir bergerak fluktuatif,

namun ada kecenderungan menurun, kondisi ini disebabkan indeks

yang  diterima  petani  dari  hasil  penjualan  hasil-hasil  pertaniannya

jauh lebih tertinggal dibanding laju indeks yang dibayar petani baik

untuk  konsumsi  rumah  tangga  maupun  biaya  sarana  produksi

pertaniannya.  Hampir  dari  semua  indeks  kelompok  mengalami

penurunan,  kecuali  nilai  tukar  petani  dari  kelompok  hortikultura.

Kondisi  ini  harus  menjadi  perhatian  pengambil  kebijakan terutama

menyangkut  infrastruktur  dan  tatanianganya,  termasuk

teknologi/panca  usahatani  dan  pendanaan  usahanya  yang  masih

sangat minim (Hasil Pendataan Usaha Tani 2009).

4. Dampak Perubahan Iklim

Penurunan kualitas lingkungan akan menyebabkan terjadinya

perubahan  iklim.  Perubahan  iklim  dengan  segala  penyebabnya

secara faktual sudah terjadi di tingkat lokal, regional maupun global.

Peningkatan  emisi  dan  konsentrasi  gas  rumah  kaca  (GRK)

mengakibatkan terjadinya pemanasan global, diikuti dengan naiknya

tinggi permukaan air laut.  Naiknya tinggi permukaan air  laut akan

meningkat  energi  yang  tersimpan  dalam  atmosfer,  sehingga

mendorong terjadinya perubahan iklim, antara lain  EL Nino dan  La

Nina.

Perubahan iklim sudah berdampak pada berbagai aspek kehidupan

dan sektor pembangunan di  Indonesia. Sektor kesehatan manusia,

infrastruktur,  pesisir  dan  sektor  lain  yang  terkait  dengan

ketersediaan  pangan  (pertanian,  kehutanan  dan  lainnya)  telah
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mengalami  dampak  perubahan  tersebut.  Pada  sektor  pertanian

terutama  pada  pertanian  tanaman  pangan  dan  hortikultura

perubahan iklim akan berdampak pada :

- Kerusakan sumberdaya lahan pertanian.

- Peningkatan frekuensi, luas dan intensitas kekeringan/banjir.

- Intensitas gangguan organism pengganggu tanaman (OPT)

- Kegagalan panen dan tanam, penurunan indek pertanaman (IP),

penurunan produtivitas, kualitas dan produksi.

Meningkatnya  kerentanan  di  sektor  pertanian  terutama

disebabkan  oleh  berkurangnya  kawasan  hutan  yang  disebabkan

deforestrasi  dan  degredasi  hutan  seiring  meningkatnya  kegiatan

pertambangan,  meningkatnya  luas  lahan  kritis  dan  rendahnya

kemampuan  untuk  memulihkan  kawasan  yang  telah  rusak.

Meningkatnya  kerentanan  tersebut  yang  bersamaan  dengan

variabilitas  iklim  yang  semakin  tidak  menentu  menyebabkan

meningkatnya  ancaman  kegagalan  panen  baik  karena  banjir,

kekeringan maupun karena serangan hama dan penyakit tanaman.

Tingkat  kerentanan  yang  tinggi  justru  dialami  oleh  petani-petani

skala  kecil.  Usaha  mitigasi  melalui  program  REDD+,  seperti

penghijauan  kembali  kawasan  atau  areal  lahan  kritis,  harus

direncanakan  dan  dilakukan  secara  bersamaan  dengan  program-

program adaptasi perubahan iklim. Usaha-usaha adaptasi yang dapat

dilakukan  misalnya  pengembangan  bibit  unggul  yang  tahan

genangan  atau  yang  tahan  kekeringan,  sekolah  lapang  iklam,

memperbaiki kalender tanam (KATAM) dan sebagainya.

5. Ketersediaan dan Penganekaragaman Konsumsi Pangan

Ketahanan  pangan  adalah  kondisi  terpenuhinya  kebutuhan

pangan bagi perseorangan, baik secara kuantitas maupun kualitas,

terjangkau,  merata,  beragam,  bergizi,  seimbang dan  aman.  Untuk

dapat  memenuhi  sasaran  ini,  maka beberapa aspek penting  yang

perlu  diperhatikan  adalah  aspek  ketersediaan,  distribusi  dan

pemanfaatan (konsumsi). Persoalan ketahanan pangan bukan hanya
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ketersediaan,  terutama pemenuhan kebutuhan daerah,  tetapi  juga

bagaimana  rumah  tangga  mampu  memanfaatkan  pangan  yang

tersedia  secara  tepat  yaitu  perseorangan  mampu  memanfaatkan

pangan  yang  tersedia  secara  tepat  yaitu  memenuhi  kebutuhan

pangan  yang  ideal,  seperti  tercakup  dalam  Pola  Pangan  Harapan

(PPH)  ideal,  yaitu  keseimbangan  terpenuhinya  kebutuhan  makro,

agar  dapat  hidup  sehat,  aktif  dan  produktif  dari  hari  ke  hari.

Kebutuhan-kebutuhan  tersebut  dipenuhi  melalui  konsumsi  energy

(karbohidrat), zat pembangun (protein) dan vitamin/mineral rata-rata

sebesar 2.000 kkal/kapita/hari.

Fokus pencapaian ketahanan pangan dilakukan melalui :

- Pemenuhan  ketersediaan  pangan  bersumber  produk  lokal.

Ketersediaan pangan yang bersumber dari produk lokal untuk

memenuhi  konsumsi  rumah  tangga  perseorangan  yang

semakin meningkat terbatas

- Pencegahan kerawanan pangan

- Peningkatan distribusi dan akses pangan masyarakat

- Penyediaan cadangan beras pemerintah dan masyarakat

- Peningkatan  pembinaan  dan  sosialisasi  penganekaragaman

konsumsi pangan beragam, bergizi, seimbang dan aman

- Peningkatan keamanan pangan 

- Peningkatan jumlah dan kemampuan penyuluh serta pelatihan

SDM.
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BAB  IV

VISI, MISI, TUJUAN DAN SASARAN, STRATEGI DAN KEBIJAKAN

4.1. Visi  dan  Misi  Dinas  Pangan,  Tanaman  Pangan  dan

Hortikultura Provinsi Kalimantan Timur

Dengan  mempertimbangkan  potensi  dan  kondisi  sumber  daya

pertanian (SDA, SDM, Sumber Daya Buatan dan Teknologi) saat ini dan

tantangan  ke  depan serta   memperhatikan  visi  pembangunan  Provinsi

Kalimantan  Timur  Tahun  2013  -  2018  adalah  sebagai  berikut  :

“Terwujudnya  Kaltim  Sejahtera  Yang  Merata  dan  Berkeadilan

Berbasis Agroindustri dan Energi Ramah Lingkungan” maka Dinas

Pangan, Tanaman  Pangan dan  Hortikultura Provinsi  Kalimantan  Timur

menetapkan visi yang sejalan yaitu “Terwujudnya Swasembada Beras

dan Meningkatnya Agribisnis Tanaman Pangan dan Hortikultura

Berbasis  Keunggulan  Lokal Yang  Mampu  Beradaptasi  dan

Mendukung Mitigasi Perubahan Iklim“ sesuai dengan RPJMD Provinsi

Kalimantan Timur Tahun 2013 - 2018 pada Misi II yaitu Mewujudkan Daya

Saing  Ekonomi  yang  Berkerakyatan  Sumber  Daya  Alam  dan  Energi

Terbarukan,  Tujuan  3  yaitu  Meningkatkan  Pertumbuhan  Ekonomi  Hijau,

Sasaran 10 yaitu Meningkatnya kontribusi sektor pertanian dalam arti luas

dan Sasaran 11. Tercapainya Swasembada Pangan.

Penjabaran makna dari visi tersebut adalah :

- Swasembada  Beras  adalah  suatu  kondisi  dimana  kita  mampu

menghasilkan  sendiri   beras  melalui  bermacam  macam  kegiatan

sesuai kebutuhan  yang diperlukan. 

- Agribisnis adalah bisnis berbasis usaha pertanian atau bidang lain

yang  mendukungnya  baik  di  sektor  hulu  maupun  hilir  untuk

menyediakan bahan pangan. 

- Keunggulan  lokal  berarti  gagasan  setempat  yang  bersifat  penuh

kearifan,  bernilai  baik  sehingga  dianggap  unggul  dan  diikuti  oleh

anggota masyarakat.
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Jadi keunggulan lokal yang dimaksudkan disini adalah produk – produk

pertanian tanaman pangan dan hortikultura yang mempunyai ciri khas

dan  dikembangkan   di  Provinsi  Kalimantan  Timur dengan

menggunakan  teknologi  spesifik  lokasi,  seperti  berbagai  varietas  :

padi mayas, sereh, durian/lai, jeruk keprok borneo prima, pepaya mini,

pisang, buah naga  dan lain lain. 

Beberapa  pertimbangan  penting  sebagai  dasar  penetapan  visi  di  atas

adalah :

1. Mendukung target Renstra Kementerian Pertanian, yaitu :

a. Pencapaian  swasembada  dan  swasembada  berkelanjutan  (padi

surplus 10 juta ton)

b. Peningkatan nilai tambah, daya saing dan ekspor

c. Diversifikasi Pangan

d. Peningkatan Kesejahteraan Petani

2. Pembangunan  dibidang  pangan,  pertanian tanaman  pangan  dan

hortikultura  di  Kalimantan  Timur  mengedepankan  prinsip  –  prinsip

pelestarian  lingkungan  dan  berkelanjutan  (green  growth),  melalui

kegiatan  – kegiatan  pertanian  organik,  konservasi  lahan,  low

anorganic input, pengawasan peredaran pestisida, dan lain lain.

3. Mengutamakan pengembangan produk - produk unggulan lokal yang

dikembangkan petani setempat dan dapat dipasarkan sehingga petani

termotivasi untuk berproduksi.

4. Penguatan  pada  upaya  meningkatkan  nilai  tambah  melalui  pasca

panen dan pengolahan serta pemasaran hasil.

5. Sesuai tugas pokok, fungsi dan kewenangan Dinas  Pangan, Tanaman

Pangan dan Hortikultura Provinsi Kalimantan Timur serta dapat dicapai

melalui  kerangka program,  kegiatan dan pendanaan dalam 2 (dua)

tahun ke depan. 
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Visi  Dinas  Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Kalimantan

Timur  dicapai melalui 5  (lima) Misi, yaitu :

1. Mewujudkan ketersediaan pangan pokok;
2. Mewujudkan  konsumsi  pangan  rumah  tangga  beragam,  bergizi,

berimbang dan sehat;
3. Mewujudkan penyuluhan yang profesional; 
4. Meningkatkan  produksi tanaman pangan dan hortikultura berwawasan

lingkungan;
5. Mewujudkan agribisnis tanaman pangan dan hortikultura berwawasan

lingkungan.

Penjelasan dari misi diatas dapat dilihat dari table 4.1 sebagai berikut :

Tabel 4.1
Penjelasan Misi Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura

Provinsi Kalimantan Timur
Misi Penjelasan

Misi 1 :        Mewujudkan 
ketersediaan pangan 
pokok

Misi 2 :       Mewujudkan 
konsumsi pangan 
rumah tangga 
beragam, bergizi, 
berimbang dan sehat

Misi 3 :       Mewujudkan 
penyuluhan yang 
professional

Misi 4 :       Meningkatkan  
produksi tanaman 
pangan dan 
hortikultura 
berwawasan 
lingkungan

Misi 5 :        Mewujudkan   
agribisnis  tanaman 
pangan dan 
hortikultura 
berwawasan 
lingkungan

Meningkatkan  persentase  ketersediaan
pangan utama sebesar 100% dan cadangan
pangan 60 %

Percepatan  penganekaragaman  konsumsi
pangan yang bergizi, berimbang dan sehat

Meningkatkan  produktivitas  penyuluh  dan
peran  Balai  Penyuluh  Pertanian  (BPP)  di
Kabupaten/Kota

Meningkatnya  produksi  komoditas  tanaman
pangan  dengan  cara  meningkatkan  luas
tanam  dan  produktivitas  sehingga
menghasilkan  komoditas  yang  aman
konsumsi dan mempunyai nilai tambah serta
meningkatkan  penyediaan  sarana  dan
parasarana  pertanian  pengembangan
kawasan sentra pertanian.

Meningkatnya pendapatan dan kesejahteraan
petani   serta  mutu  dan  daya  saing  produk
dengan  cara  mengembangkan  Kawasan
Usaha  Agribisnis  Terpadu  melalui  system
pertanian  yang  berwawasan  lingkungan
sehingga dapat meningkatkan NTP. 
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Meningkatnya  sarana  pasca  panen  dan
pemasaran  komoditas  tanaman pangan  dan
hortikultura  dengan  cara  meningkatkan
penyediaan Sub Terminal Agribisnis sehingga
dapat mendorong berkembangnya kemitraan
dan tumbuhnya minat investasi

4.2.    Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Dinas Pangan,

Tanaman Pangan dan Hortikultura

4.2.1.   Tujuan  

Tujuan  ditetapkan  guna  mewujudkan  visi  dan  misi  yang  telah

ditetapkan.  Peningkatan  produksi  dicapai  dengan  menerapkan  metode

pertanian berkelanjutan. Artinya pertanian sedapat mungkin menerapkan

teknologi pertanian yang ramah lingkungan (misalnya : teknik irigasi yang

mengurangi  terbentunya  gas  metan,  pembukaan  lahan  dengan  tidak

membakar,  menggunakan  pupuk  kompos  organik,  bio-pestisida,

pengendalian hama biologis, sekolah lapang iklim, kalender tanam).

Tujuan   jangka  menengah  Dinas  Pangan,  Tanaman  Pangan  dan

Hortikultura Provinsi Kalimantan Timur adalah sebagai berikut :

1. Meningkatnya produksi tanaman pangan dan hortikultura;
2. Meningkatkan penanganan pemasaran hasil.
3. Meningkatnya ketersediaan pangan;

4.2.2.  Sasaran

Sasaran  adalah  penjabaran  dari  tujuan,  yaitu  hasil  yang  akan

dicapai  secara  nyata  dari  masing-masing tujuan dalam rumusan yang

lebih spesifik dan terukur dalam suatu indikator beserta targetnya. Oleh

karena itu, sasaran harus lebih fokus, bersifat spesifik, terinci dan dapat

terukur. 

Adapun sasaran yang ingin dicapai pada periode tahun 2017 - 2018

adalah sebagai berikut :

1. Meningkatnya  produksi  dan  produktivitas  tanaman  pangan  dan

hortikultura;
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2. Meningkatnya daya saing produk pertanian.

3. Peningkatan ketersediaan energi dan protein 

4. Peningkatan konsumsi energy dan protein

Tabel  berikut akan menjelaskan dan merinci  masing-masing  tujuan dan

sasaran jangka menengah per tahun tahun 2014 – 2018  adalah  sebagai

berikut :

Tabel 4.2
Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah  Tahun 2014 - 2018      

RENCANA STRATEGIS TAHUN 2017 - 2018  41



4.3. Strategi  dan Kebijakan Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan

Hortikultura Provinsi Kalimantan Timur

Dalam upaya mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan,

Dinas  Pangan, Tanaman  Pangan dan  Hortikultura Provinsi  Kalimantan

Timur menyusun strategi dengan pola yaitu :

1. Peningkatan persentasi ketesediaan pangan;

2. Peningkatan skor PPH diversifikasi;

3. Peningkatan persentase penurunan konsumsi beras;

4. Peningkatan  persentase keamanan pangan;

5. Peningkatan jumlah ketersediaan penyuluh;

6. Peningkatan produksi, kualitas dan nilai tambah produksi padi, jagung,

kedelai dan ubi kayu;

7. Mempertahankan luas lahan fungsional  yang ada teutama di  lahan

marginal;
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2014 2015 2016 2017 2018

1 2 5 6 7 8 9 10

1. 1.

* Padi  Ton   468.181  519.315  486.853  408.783  567.300 

* Ubi Kayu  Ton    58.713    63.688    66.910    70.296    73.853 
* Jagung  Ton      5.908      6.254      6.380      6.508      6.639 

* Durian/Lai  Ton      7.336      7.519      7.707      7.900      8.097 

* Jeruk  Ton      4.600      4.715      4.833      4.953      5.077 

* Pisang  Ton   101.476  104.012  106.613  109.278  112.010 

* Pepaya  Ton    13.794    14.139    14.492    14.855    15.226 

2.

* Padi Kuintal/Ha 4,30       4,50              4,34       4,30       4,30 

2. 2.             -            -            4            4            4 

3.Meningkatnya 

ketersediaan pangan

3.Peningkatan 

ketersediaan 

energi dan 

protein

4. poin      93,00      94,00      95,00      95,00      98,00 

4.Peningkatan 

konsumsi energi 

dan protein

5. poin      82,50      79,90      82,40      83,10      85,00 

Skor pola pangan 

harapan (PPH) 

ketersediaan

Skor pola pangan 

harapan (PPH) 

konsumsi

 Jenis 

Produktivitas 

Tanaman Pangan 

dan Hortikultura

Meningkatkan 

Penanganan 

Pemasaran Hasil

Meningkatnya 

Daya Saing 

Produk Pertanian

3.Komoditi yang 

menjadi unggulan 

daerah

Meningkatnya 

Produksi  Tanaman 

Pangan dan 

Hortikultura

1.Meningkatnya 

Produksi dan 

Produktivitas 

Tanaman Pangan 

dan Hortikultura

Produksi Tanaman 

Pangan dan 

Hortikultura

3 4

No. Tujuan Sasaran StrategisIndikator Kinerja 

Utama
Satuan

Target 



8. Perbaikan dan penyediaan sarana dan prasarana pertanian;

9. Pengembangan kawasan sentra padi dengan skala luasan ekonomis

per kecamatan sesuai dengan Good Agriculture Practices (GAP);

10. Pengembangan  kawasan  sentra  hortikultura  dengan  skala  luasan

ekonomis per kecamatan sesuai dengan GAP;

11. Pengembangan diversifikasi tanam;

12. Meningkatkan mutu produk, antara lain melalui penerapan GAP serta

Good Handling Practices (GHP), penerapan teknologi budidaya ramah

lingkungan, fasilitasi sarana panen dan pasca panen;

13. Promosi,  edukasi  dan  fasilitasi  dalam usaha peningkatan  kemitraan

dengan  pemangku  kepentingan  terutama  stakeholder  yang  terkait

dengan program REDD+;

14. Mengembangkan berbagai teknik pertanian adaptif untuk beradaptasi

terhadap perubahan iklim.

              Sesuai dengan RPJMD Provinsi Kalimantan Timur 2013 – 2018,

arah  kebijakan   pembangunan  di  bidang  pangan,  pertanian  tanaman

pangan dan hortikultura adalah : 
1. Meningkatkan  ketersediaan  pangan  maka  perlu  diarahkan  pada

meningkatnya  ketersediaan  sebagai  pangan  utama  dan  cadangan

pangan pemerintah melalui  pencapaian jumlah ketersediaan pangan

daerah sebesar 200 ton.
2. Meningkatkan  penganekaragaman  konsumsi  dan  keamanan pangan,

maka  perlu  diarahkan  pada  meningkatnya  persentase  penurunan

konsumsi  beras  sebesar  1,5%/kap/tahun,  meningkatnya  skor  PPH

diversifikasi  pangan sebesar  95 poin serta meningkatnya keamanan

pangan.
3. Meningkatkan produksi padi dan ubi kayu dengan memanfaatkan lahan

kritis.
4. Meningkatkan nilai tambah produk padi dan ubi kayu.
5. Perlindungan tanaman dari OPT dan dampak perubahan iklim dengan

pola tanam yang dapat memutus siklus hama.
6. Meningkatkan  penggunaan benih  unggul  yang tahan tergenang dan

tahan terhadap kekeringan dalam mengatasi variabilitas iklim.
7. Koordinasi  penerapan  perlindungan  lahan  pertanian  pangan

berkelanjutan. Khususnya memperkuat kelembagaan ditingkat petani
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dan  pembiayaan  yang  bersumber  dari  berbagai  pendanaan  baik

nasional maupun dana internasional.
8. Optimasi lahan dan jaringan irigasi
9. Menyediakan alat dan mesin pertanian yang rendah emisi dan ramah

lingkungan. 
10.Meningkatkan  kapasitas  masyarakat  dalam  pengembangan  dan

penerapan teknologi adatif terhadap perubahan iklim berbasis kearifan

lokal.
11.Sosialisasi dan adopsi teknologi pertanian yang ramah lingkungan.
12.Penguatan akses petani terhadap iptek, pasar dan permodalan.
13.Pengembangan  kawasan-kawasan  serta  produksi  terpadu  dengan

konsolidasi usaha tani produktif.
14.Pemasyarakatan  produk  tanaman  pangan  dan  hortikultura  melalui

media  cetak  dan  elektronik,  pameran  dan  gerakan  konsumsi  buah

lokal.
15.Menyelenggarakan temu bisnis pelaku dan produk.
16.Menyediakan  system  informasi  harga  produk  tanaman  pangan  dan

hortikultura.
15. Mendorong minat investasi dan kemitrausahaan melalui promosi.  
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BAB V

RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN, INDIKATOR KINERJA, KELOMPOK
SASARAN                  DAN PENDANAAN INDIKATIF

5.1. Rencana Program
Berdasarkan visi, misi, tujuan dan sasaran, serta strategi dan kebijakan

pada  bagian  sebelumnya,  maka  disusun  langkah-langkah  perencanaan

strategis yang  operasional  untuk kurun waktu 2 (dua) tahun (2017 - 2018),

meliputi  program,  kegiatan,  indikator  kinerja,  kelompok  sasaran,  dan

pendanaan  indikatif.  Program  ini  merupakan  penjabaran  dari  kebijakan

strategis  Dinas  Pangan,  Tanaman  Pangan  dan  Hortikultura  Provinsi

Kalimantan Timur  dengan tetap mengacu pada RPJMD Provinsi  Kalimantan

Timur 2013  – 2018,  yaitu pada misi 2 yaitu : “ Meningkatnya Pertumbuhan

Ekonomi Hijau“, sasaran 10 yaitu Meningkatkan Kontribusi Sektor Pertanian

Dalam  Arti  Luas  dan  sasaran  11  yaitu  Tercapainya  Swasembada  Pangan

sehingga Perangkat Daerah Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura

Provinsi Kalimantan Timur menetapkan program sebagai berikut :

1. Program Pelayanan Administrasi Perkantoran
2. Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur
3. Program Peningkatan Kapasitas Kelembagaan Pemerintah Daerah
4. Program Penyusunan Dokumen Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi

Penyelenggaraan Pemerintahan
5. Program Peningkatan Kesejahteraan Petani
6. Program Pemberdayaan Penyuluh Pertanian Lapangan
7. Program Peningkatan Ketahanan Pangan
8. Program Penganekaragaman Konsumsi Pangan
9. Program Peningkatan Mutu dan Keamanan Pangan Segar
10. Program Peningkatan Pembinaan Pendidikan SPP-SPMA
11. Program  Peningkatan  Pengolahan  Hasil  Produksi  Pertanian  Tanaman

Pangan
12. Program Peningkatan Produksi Pertanian Hortikultura
13. Program Peningkatan Pemasaran Hasil Produksi Pertanian Hortikultura
14. Program Peningkatan Penerapan Teknologi Pertanian Hortikultura
15. Program Peningkatan Produksi Benih Hortikultura
16. Program Peningkatan Penerapan Teknologi Benih Hortikultura
17. Program Peningkatan Produksi Benih Tanaman Pangan
18. Program  Peningkatan  Penerapan  Teknologi  Perlindungan  Tanaman

Pangan dan Hortikultura
19. Program  Peningkatan  Produksi  Pertanian  Tanaman  Pangan  dan

Hortikultura
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20. Program Peningkatan Penerapan Teknologi  Pertanian Tanaman Pangan

dan Hortikultura
21. Program Peningkatan Produksi Pertanian Tanaman Pangan
22. Program Peningkatan Penerapan Teknologi Pertanian Tanaman Pangan

Program di atas disusun berdasarkan tupoksi  Perangkat Daerah yang

merupakan  acuan  bagi  penyusunan  Program  Kesekretariatan, Bidang dan

UPTD  lingkup  Dinas  Pangan, Tanaman  Pangan dan  Hortikultura Provinsi

Kalimantan  Timur  pada  periode  2  (dua)  tahun  ke  depan (2017 -  2018).

Dengan mengacu pada Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 13 Tahun 2006

beserta perubahannya,  masing-masing program pembangunan lebih  lanjut

dijabarkan ke dalam berbagai kegiatan. Pencapaian masing-masing kegiatan

diukur dengan indikator keluaran. Secara rinci kegiatan dari masing-masing

program  pembangunan  lingkup  Dinas  Pangan,  Tanaman  Pangan  dan

Hortikultura Provinsi Kalimantan Timur  adalah sebagai berikut:  

Tabel 5.1
Program dan Kegiatan Perangkat Daerah Dinas Pangan, Tanaman

Pangan dan Hortikultura Provinsi Kalimantan Timur
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5.2Rencana Kegiatan

Dalam mencapai sasaran pembangunan di bidang pangan, pertanian

tanaman pangan dan hortikultura,  dilakukan melalui  pelaksanaan program

dan kegiatan Daerah dan Nasional. Kegiatan yang tercakup dalam program -

program  tersebut,  merupakan  kegiatan operasional  lingkup  Dinas  Pangan,

Tanaman  Pangan dan  Hortikultura Provinsi  Kalimantan  Timur  yang  harus

dijabarkan  ke  dalam  Rencana  Kerja  setiap  tahun  dengan  memperhatikan

masalah,  tantangan  dan  peluang serta   isu  -  isu   strategis  yang  dapat

mempengaruhi  pembangunan  dan  arah  pembangunan  serta

pengembangannya. 
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5.2.1. Kegiatan Program Daerah
1. Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 

- Pelaksanaan Administrasi Perkantoran
2. Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur

- Penyediaan Peralatan dan Kelengkapan Sarana dan Prasarana
- Pemeliharaan  Peralatan  dan  Kelengkapan  Sarana  dan

Prasarana
3. Program  Peningkatan  Kapasitas  Kelembagaan  Pemerintah

Daerah
- Koordinasi dan Konsultasi Kelembagaan Pemerintah Daerah
- Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur

4. Program Penyusunan Dokumen Perencanaan, Pengendalian dan

Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan
- Penyusunan Dokumen Perencanaan dan Anggaran
- Penyusunan Laporan Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan

Kegiatan
5. Program Peningkatan Kesejahteraan Petani

- Penyuluhan dan pendampingan petani dan pelaku agribisnis
6. Program Pemberdayaan Penyuluh Pertanian Lapangan

- Peningkatan Kapasitas Tenaga Penyuluh Pertanian
- Pengembangan SDM Penyuluh
- Pembangunan/Perbaikan  UPTD  Balai  Diklat  Pertanian  dan

Sarana Pendukungnya (DAK)
7. Program Peningkatan Ketahanan Pangan

- Penanganan daerah rawan pangan
- Monitoring, evaluasi dan pelaporan kebijakan perberasan
- Pengembangan cadangan pangan daerah
- Pengembangan lumbung pangan desa
- Pemantauan dan analisis harga pangan pokok
- Pengembangan sistem informasi pasar

8. Program Penganekaragaman Konsumsi Pangan
- Analisis Pola Pangan Harapan
- Pengembangan Kawasan Rumah Pangan Lestari
- Pengembangan Pangan Lokal

9. Program Peningkatan Mutu dan Keamanan Pangan Segar
- Pengembangan Pangan Organik
- Pengawasan Mutu Pangan Segar

10.Program Peningkatan Pembinaan Pendidikan SPP-SPMA
- Ekstra Kurikuler Siswa
- Proses Belajar Mengajar
- Pembangunan/Perbaikan  UPTD SPP dan  Penyediaan  Sarana

Pendukungnya (DAK)
11.Program  Peningkatan  Pengolahan  Hasil  Produksi  Pertanian

Tanaman Pangan
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- Promosi  Atas  Hasil  Produksi  Pertanian  Tanaman  Pangan

Unggulan Daerah
- Penanganan  Pasca  Panen  dan  Pengolahan  Hasil  Pertanian

Tanaman Pangan
12.Program Peningkatan Produksi Pertanian Hortikultura

- Pengembangan dan Pemeliharaan Kawasan Hortikultura
- Pengembangan Hortikultura diperkotaan
- Pengelolaan Data Statistik Hortikultura

13.Program  Peningkatan  Pemasaran  Hasil  Produksi  Pertanian

Hortikultura
- Penanganan  Pasca  Panen  dan  Pengolahan  Hasil  Pertanian

Hortikultura
- Promosi Atas Hasil Produksi Pertanian Hortikultura Unggulan

Daerah
14.Program Peningkatan Penerapan Teknologi Pertanian Hortikultura

- Pengadaan  Sarana  dan  Prasaranan  Teknologi  Pertanian

Hortikultura Tepat Guna
15.Program Peningkatan Produksi Benih Hortikultura

- Penumbuhan,  Pembinaan  dan  Pengembangan  Benih

Hortikultura
16.Program Peningkatan Penerapan Teknologi Benih Hortikultura

- Pelatihan  Penerapan  Teknologi  Pertanian  Modern  Bercocok

Tanam
17.Program Peningkatan Produksi Benih Tanaman Pangan

- Penumbuhan, Pembinaan dan Pengembangan Benih Padi dan

Palawija
18.Program  Peningkatan  Penerapan  Teknologi  Perlindungan

Tanaman Pangan dan Hortikultura
- Pengendalian Organisme Penggangu Tumbuhan (OPT)

19.Program Peningkatan Produksi  Pertanian Tanaman Pangan dan

Hortikultura
- Sertifikasi Bibit Unggul Pertanian

20.Program  Peningkatan  Penerapan  Teknologi  Pertanian  Tanaman

Pangan dan Hortikultura
- Monitoring dan Pengawasan Peredaran Benih

21.Program Peningkatan Produksi Pertanian Tanaman Pangan
- Pengembangan Sentra Produksi Tanaman Pangan
- Pengelolaan Data Statistik Tanaman Pangan

22.Program  Peningkatan  Penerapan  Teknologi  Pertanian  Tanaman

Pangan
- Pengadaan  sarana  dan  prasarana  teknologi  pertanian

tanaman pangan tepat guna
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Kegiatan Program Nasional

1. Program Peningkatan Produksi, Produktivitas dan Mutu Tanaman
Pangan  untuk  mencapai  Swasembada  dan  Swasembada
Berkelanjutan, dengan kegiatan :

- Pengelolaan Produksi Tanaman Aneka kacang dan Umbi
- Pengelolaan Produksi Tanaman Serelia
- Pengelolaan Sistem Penyediaan Benih Tanaman Pangan
- Penguatan Perlindungan Tanaman Pangan dari Gangguan OPT

dan DPI
- Penanganan Pasca Panen Tanaman Pangan

2. Program  Peningkatan  Produksi,  Produktivitas  dan  Mutu  Produk
Tanaman Hortikultura Berkelanjutan, dengan kegiatan :

- Peningkatan Produksi, Produktivitas dan Mutu Produk Tanaman
Buah Berkelanjutan

- Peningkatan  Produksi,  Produktivitas  dan  Mutu  Produk
Florikultura Berkelanjutan

- Peningkatan Produksi, Produktivitas dan Mutu Produk Tanaman
Sayuran dan Tanaman Obat Berkelanjutan

- Pengembangan Sistem Perbenihan Hortikultura
- Pengembangan Sistem Perlindungan Tanaman Hortikultura

3. Penyediaan  dan  Pengembangan  Prasarana  dan  Sarana
Pertanian, dengan kegiatan 
- Pengelolaan  Air  irigasi  pertanian  melalui  pengembangan

jaringan irigasi, pemberdayaan petani pemakai air, Konservasi
air, pengembangan pengelolaan irigasi partisipatif

- Perluasan  areal  dan  pengelolaan  lahan  pertanian  melalui
perluasan areal tanam, optimasi lahan, pengembangan jalan
pertanian, SRI

- Pengelolaan system penyediaan dan pengawasan alat mesin
pertanian

- Fasilitas  Pupuk  dan  Pestisida  melalui  penguatan  komisi
pengawas pupuk pestisida (KP3), pemberdayaan PPNS pupuk
dan pestisida

- Pelayanan Pembiayaan Pertanian dan Pengembangan Usaha
Agribisnis Pedesaan (PUAP)
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4. Peningkatan Nilai Tambah, Daya Saing, Industri Hilir, Pemasaran
dan Ekspor Hasil Pertanian, dengan kegiatan :

- Pengembangan mutu dan standarisasi
- Pengembangan Pemasaran Domestik
- Pengembangan Informasi Pasar
- Pengembangan Usaha dan Investasi
- Pengembangan  Pengolahan  Hasil  Pertanian  melalui

optimalisasi  peralatan  pengolahan  hasil  pertanian  dan
Revitalisasi penggilingan padi

5. Peningkatan  Penyuluhan  dan  Pelatihan  Pertanian,  dengan
kegiatan :

- Pemantapan Sistem Penyuluhan Pertanian
- Pemantapan Sistem Pelatihan Pertanian

6. Peningkatan  Diversifikasi  dan  Ketahanan  Pangan  Masyarakat,
dengan kegiatan :

- Pengembangan Sistem Distribusi dan Stabilitas Harga Pangan
- Pengembangan Ketersediaan dan Penanganan Rawan Pangan
- Pengembangan Penganekaragaman Konsumsi dan Keamanan

Pangan
- Dukungan Manajemen dan Teknis Lainnya Badan Ketahanan

Pangan

5.3 Kelompok Sasaran

Kelompok  sasaran  pengembangan  pertanian  tanaman  pangan  dan

hortikultura  difokuskan  pada  wilayah  sentra  pengembangan  padi  di  50

kecamatan  yang  tersebar  di  10  kabupaten/kota.  Kawasan  sentra  tersebut

adalah : 

Tabel. 5.2
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Kawasan Pengembangan Tanaman Pangan

Kabupaten/Kota Lokasi Kawasan Komoditi

Paser

Penajam Paser Utara

Kutai Kartanegara

Samarinda

Kutai Timur

Berau

Kutai Barat

Mahakam Hulu

Kec.  Long  Kali,  Kec.  Long
Ikis, Kec. Tanah Grogot, Kec.
Kuaro,  Kec.  Paser
Balengkong

Kec.  Babulu,  Kec.  Waru,
Kec.  Penajam  dan  Kec.
Sepaku/ Semoi.

Kec. Tenggarong Seberang,
Kec.  Sebulu,  Kec.
Tenggarong,  Kec.  Loa Kulu,
Kec.  Samboja,  Kec.  Kota
Bangun, Kec. Anggana, Kec.
Marang  Kayu,  Kec.  Muara
Kaman,  Kec.  Muara Badak,
Kec.  Muara  Wis  dan  Kec.
Muara Muntai.

Kec. Samarinda Utara, Kec.
Sambutan,  Kec.  Samarinda
Seberang dan Kec. Palaran.

Kec.  Kaubun,  Kec.
Kaliorang,  Kec.  Rantau
Pulung,  Kec.  Kongbeng,
Kec.  Bengalon,  Kec.  Long
Masangat,  Kec.  Sangatta
Selatan  dan  Kec.  Teluk
Pandan.

Kec.  Gunung  Tabur,  Kec.
Tabalar,  Kec.  Sambaliung,
Kec.  Teluk  Bayur  dan  Kec.
Talisayan.

Kec. Bongan, Kec. Penying-
gahan,  Kec.  Melak,  Kec.
Linggang  Bigung,  Kec.
Manor Bulant.

Kec. Long Hubung

Padi dan Kedelai

Padi, Jagung dan Ubi Kayu

Padi,  Kedelai,  Jagung dan
Ubi Kayu

Padi dan Ubi Kayu

Padi,  Kedelai,  Jagung dan
Ubi Kayu

Padi, Jagung dan Kedelai

Padi,  Kedelai  dan  Ubi
Kayu

Padi dan Ubi Kayu

Tabel. 5.3
Kawasan Pengembangan Pangan Hortikultura

Kabupaten/Kota Lokasi Kawasan Komoditi
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Paser

Penajam Paser Utara

Kutai Kartanegara

Balikpapan

Kutai Timur

Berau

Kec.  Tanah  Grogot,  Desa
Padang Pangrapat
Kec. Karang, Desa Lomu

Kec. Waru

Kec. Muara Badak
Kec. Loa Kulu

Kec. Balikpapan Timur 

Kec. Kaliorang

Kec. Tabalar

Jeruk

Pisang

Durian

Pisang dan Durian
Jeruk

Pepaya, Nenas

Pisang dan Jeruk

Jeruk

5.4 Rencana Pendanaan Indikatif

Pendanaan  indikatif  kegiatan  pengembangan  di  bidang  pangan,

pertanian tanaman pangan dan hortikultura ditujukan untuk kesejahteraan

petani, pencapaian peningkatan produksi dan produktivitas guna mendukung

swasembada beras. Pemerintah memfasilitasi partisifasi masyarakat dengan

mendayagunakan  keterpaduan  kegiatan  yang  dibiayai  oleh  APBN,  APBD,

swasta dan sumber-sumber dana pembangunan lainnya.

Implementasi  pembangunan  perlu  adanya  dukungan  pendanaan  untuk

pelaksanaan kegiatan Perangkat Daerah Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan

Hortikultura  Provinsi  Kalimantan  Timur  guna  tercapainya  program

pembangunan selama kurun waktu tahun 2017 – 2018.

Rencana  pendanaan  indikatif  kegiatan  Perangkat  Daerah  Dinas  Pangan,

Tanaman  Pangan  dan  Hortikultura  Provinsi  Kalimantan  Timur  tahun  2017–

2018 dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 5.4
Rencana Pagu Pendanaan Indikatif APBD Tahun 2017 - 2018
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Tahun
Rencana APBD

Belanja Langsung
Belanja Tidak

Langsung
Total

2017

2018

Rp.

27.649.729.000,-

Rp.

27.649.729.000,-

Rp.

44.652.017.000

Rp.

44.652.017.000

Rp.

72.301.746.000

Rp.

72.301.746.000
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BAB VI
INDIKATOR KINERJA DINAS PANGAN, TANAMAN PANGAN DAN

HORTIKULTURA PROVINSI KALIMANTAN TIMUR YANG MENGACU
PADA TUJUAN DAN SASARAN RPJMD

6.1.  Indikator Kinerja Mengacu pada Tujuan dan Sasaran 

RPJMD

Program pembangunan daerah yang tertera dalam RPJMD 2013 –

2018  yang  dijabarkan  dalam  berbagai  macam  kegiatan-kegiatan

pembangunan  di  bidang  pangan,  pertanian  tanaman  pangan  dan

hortikultura diindikasikan oleh suatu indikator kinerja yang diuraikan

secara  bertahap  setiap  tahunnya,  menunjukkan  perkembangan,

capaian  dan  hasil  akhir  dari  program  pembangunan  jangka

menengah.
Indikator kinerja  Perangkat Daerah yang mengacu pada tujuan

dan sasaran RPJMD  merupakan alat ukur keberhasilan kinerja dalam

pencapaian  visi  dan  misi  Dinas  Pangan,  Tanaman  Pangan  dan

Hortikultura dalam melaksanakan program-program pembangunan di

bidang  pangan,  pertanian  tanaman  pangan  dan  hortikultura  di

Kalimantan Timur pada kurun waktu 2017 – 2018. 
Penetapan indikator kinerja Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan

Hortikultura Provinsi Kalimantan Timur adalah sebagai berikut :
1. Produksi  tanaman  pangan  dan  hortikultura  (padi,  ubi  kayu,

jagung, durian/lai, jeruk, pisang, pepaya)
2. Produktivitas tanaman pangan dan hortikultura (padi)
3. Komoditi yang menjadi unggulan daerah
4. Skor pola pangan harapan (PPH) ketersediaan
5. Skor pola pangan harapan (PPH) konsumsi

Pencapaian  indikator  kinerja  ditunjukkan  dengan  pencapaian

output  dan  outcome  program Dinas  Pangan,  Tanaman  Pangan  dan

Hortikultura  Provinsi  Kalimantan  Timur  setiap  tahun  atau  indikator

capaian yang bersifat mandiri setiap tahun sehingga kondisi kinerja

yang diinginkan pada periode Rencana Strategis dapat dicapai.

Petani  pada  umumnya  tidak  memiliki  modal  besar,  dengan

usahatani  berskala  kecil  dan  subsistem,  akses  petani  terhadap

sumber permodalan  menjadi  terbatas.  Kondisi  ini  ditambah dimana

petani  kurang  memiliki  fasilitas  penyimpanan  hasil  pasca  panen,
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sementara produk pertanian bersifat mudah masak. Akibatnya banyak

petani terlibat dalam system ijon dan/atau tengkulak.

6.2. Dukungan Perangkat DaerahTerkait

Keberhasilan  pembangunan di bidang  pangan,  pertanian

tanaman  pangan  dan  hortikultura  juga  ditentukan  oleh  dukungan

Perangkat Daerah terkait baik pada sub sektor hulu,  budidaya,  hilir

dan sub sektor penunjang, seperti terlihat pada tabel berikut ini :

Tabel 6.1
Dukungan Perangkat Daerah Terkait

No Sasaran Dukungan Kegiatan
SKPD

Pendukung

1.

2.

3.

Peningkatan  Produksi,
Luas  Panen  dan
Produktivitas  Tanaman
Pangan dan Hortikultura

Terwujudnya
agroindustri  Berbahan
Baku  Tanaman  Pangan
dan Hortikultura

Meningkatnya  Sarana
Pasca  Panen  dan
Pemasaran 

a. Irigasi
Primer/Sekunder

b. Jalan Pertanian
c. Tenaga Kerja

a. Pengemasan
b. Jaminan mutu
c. Tenaga  Kerja

terampil

a. Dukungan Pasar
b. Akses jalan
c. Permodalan

Dinas PU
Dinas PU
Disnakertrans

Disperindagkop
Disperindagkop
Disnakertrans

Disperindagkop
PU  /
Perhubungan
Perbankan
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BAB VII
PENUTUP

Rencana  Strategis  Perangkat  Daerah  Dinas  Pangan,

Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Kalimantan Timur disusun

sebagai  tindak  lanjut  pelaksanaan  Undang-undang 23 Tahun  2014

tentang Pemerintahan Daerah,  untuk memberikan arah  yang jelas

dalam melaksanakan kegiatan sesuai tugas pokok, fungsi dan peran

Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Kalimantan

Timur Tahun 2017 - 2018 dalam pelaksanaan pembangunan  daerah

sekaligus juga merupakan rambu-rambu strategis  untuk mengukur

kinerja  tahunan  berupa  Laporan  Akuntabilitas  Kinerja  Instansi

Pemerintah  (LAKIP).  Diharapkan  juga  Rencana  Strategis  ini  dapat

menjadi referensi dalam upaya meningkatkan kinerja Dinas Pangan,

Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Kalimantan Timur.

Pencapaian  sasaran  dan tujuan Renstra  2  (dua) tahun ke

depan disadari bukanlah hal yang mudah untuk diwujudkan, namun

demikian  bukanlah  pula  satu  kemustahilan.  Dengan  tekad  kerja

keras,  kerja  cerdas,  kerja  tuntas  dan  ikhlas  semua  jajaran  Dinas

Pangan,  Tanaman  Pangan  dan  Hortikultura dan  dengan  dukungan

penuh dari seluruh pemangku kepentingan, diyakini semua harapan

dan cita  cita  pembangunan di  bidang pangan,  pertanian  tanaman

pangan dan hortikultura di Provinsi Kalimantan Timur dapat tercapai. 
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LAMPIRAN
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